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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) melakukan pengembangan
perangkat lunak Sistem Tata Tertib Siswa yang mampu menunjang kebutuhan
SMAN 2 Mataram terkait penerapan tata tertib, (2) melakukan analisis faktor
functionality pada Sistem Tata Tertib Siswa, (3) melakukan analisis faktor
reliability Sistem Tata Tertib Siswa, (4) melakukan analisis faktor usability pada
Sistem Tata Tertib Siswa, (5) melakukan analisis faktor maintainability pada
Sistem Tata Tertib Siswa, dan (6) melakukan analisis faktor portability pada
Sistem Tata Tertib Siswa.

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R & D)
(Sugiyono, 2009). Pengembangan produk dilakukan melalui 7 langkah, yaitu: (1)
Identifikasi Potensi dan Masalah, (2) Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Data,
(3) Desain Sistem, (4) Implementasi Sistem, (5) Validasi Sistem, (6) Revisi
Sistem, dan (7) Uji Coba Sistem.

Hasil yang didapat sesuai prosedur pengujian perangkat lunak yang
telah dilakukan yaitu: (1) Sistem Tata Tertib Siswa mampu menyelesaikan
masalah manipulasi data dan masalah ketersediaan data-data di buku saku
siswa dan buku rekap yang kerap hilang, (2) hasil pengujian perangkat lunak
telah memenuhi kaidah software quality berdasarkan 1SO 9126 dengan hasil
functionality menunjukkan nilai 1 (kategori Baik), reliability bernilai 1 sehingga
dikatakan Reliabel, Usability bernilai 4,40 (kategori Sangat Layak),
Maintainability yang mengambil nilai kompleksitas sebesar 1,52 yang sangat
rendah sehingga maintainability dikategorikan Baik. Aspek portability
menunjukkan nilai 1 (kategori Baik).

Kata kunci: sistem tata tertib siswa, stts, software quality, tata tertib, pencatatan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tata tertib merupakan suatu bentuk usaha masyarakat sekolah untuk
mewujudkan kehidupan sekolah yang kondusif, serta membentuk lingkungan
pendidikan yang berbudaya sekolah. Budaya merupakan adat istiadat,
sedangkan sekolah merupakan lembaga tempat belajar (Departemen Pendidikan
Nasional, 2008). Berbudaya sekolah merupakan keberadaan adat istiadat dalam
lembaga tempat belajar. Tata tertib menjadi pedoman bagi siswa khusushya
dalam bertindak dan berperilaku sesuai visi dan misi yang dipegang oleh sekolah
masing-masing. Penerapan tata tertib ini sesuai dengan salah satu dari Eight
Goal for a Well-Disciplined School (delapan sasaran untuk sekolah yang
berdisiplin baik) menurut William W. Wayson yaitu “ Goal 4. To develop rules and
disciplinary procedures that will promote self-discipline ” (Sasaran 4. Untuk
mengembangkan aturan-aturan dan prosedur-prosedur kedisiplinan yang akan
memunculkan disiplin diri) (Wayson, 1982). Hal ini pula yang tercantum dalam
salah satu misi di SMA Negeri 2 Mataram, yaitu menciptakan kondisi sekolah

yang tertib dan disiplin.

Bimbingan dan Konseling merupakan salah satu sarana di lingkungan
sekolah yang memberikan layanan atau bantuan kepada siswa. Bentuk layanan
bimbingan dan konseling salah satunya adalah penerapan tata tertib di sekolah,
sehingga siswa mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan (Salahudin, 2010).
Bentuk pelaksanaannya dimulai dengan penetapan aturan sekolah, aturan atau

tata tertib sekolah di SMA Negeri 2 Mataram tertuang dalam buku saku, buku



saku tata tertib sekolah akan mendasari disiplin siswa sesuai dengan visi misi
sekolah di dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, penerapan aturan sekolah

sering terkendala masalah pelanggaran.

Pelanggaran akan tercatat di buku saku tata tertib yang dipegang oleh
siswa, dan juga tercatat di buku rekap pelanggaran tata tertib yang dipegang oleh
guru piket ataupun guru bimbingan konseling. Pencatatan pelanggaran di SMA
Negeri 2 Mataram masih dilakukan secara manual, pencatatan secara manual ini
sering menimbulkan beberapa masalah, diantaranya kemungkinan rusak atau
hilangnya data pelanggaran karena media untuk penyimpanannya. Hilangnya

data pelanggaran akan mengganggu proses penegakkan disiplin di sekolah.

Data pelanggaran selalu tercatat di buku pelanggaran tata tertib dan selalu
direkap, tujuannya dilakukan pencatatan untuk menunjang salah satu kebijakan
penegakkan tata tertib di sekolah, kebijakan itu adalah jika siswa telah
melakukan pelanggaran sebanyak tiga kali maka akan dilakukan pembinaan oleh
wali kelas dan guru BK sesuai kelas binaan masing-masing. Kelas binaan
merupakan kelas yang menjadi tanggung jawab guru BK saat terjadi
permasalahan siswa. Bimbingan yang dilakukan oleh guru BK tidak selalu
menunggu terjadi masalah, pembinaan dengan sosialisasi tata tertib pada kelas
binaan merupakan tanggung jawab masing-masing guru BK. Dengan hilangnya
buku saku tata tertib yang dipegang oleh siswa, secara tidak langsung guru piket
yang menindaklanjuti pelanggaran siswa harus menggunakan buku rekap
catatan pelanggaran, untuk mengetahui dan memperbarui catatan di buku saku
tata tertib yang dipegang siswa. Pencarian data pelanggaran seorang siswa di
dalam buku rekap tata tertib siswa yang menyimpan catatan ratusan siswa lain

akan memperlambat proses penindakan tersebut. Permasalahan muncul ketika



seringnya tejadi kehilangan buku rekap tata tertib siswa. Pencatatan secara
manual tanpa ada sistem informasi yang mendukung penegakkan tata tertib
masih menjadi kendala tambahan. Buku rekap manual yang sering hilang
menimbulkan dugaan duplikasi, hal ini diperkuat dengan data yang sering hilang,
baik berupa dihapus, dirobek ataupun karena penggantian buku, hal ini terjadi
pada buku saku tata tertib yang dimiliki siswa. Masalah-masalah ini menjadi

penyebab tidak valid dan reliabelnya data yang dimiliki sekolah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :

1. Buku saku tata tertib siswa yang dibuat oleh SMA Negeri 2 Mataram,
tujuannya agar menjadi pedoman dalam kegiatan sehari-hari di sekolah,
dan juga sebagai sarana menumbuhkan kesadaran pada siswa masih
dapat di manipulasi oleh siswa, hal ini karena penggabungan antara buku
yang memuat tata tertib siswa dengan catatan pelanggaran yang dilakukan
siswa.

2. Manipulasi catatan pelanggaran siswa pada buku saku tata tertib yang
dipegang oleh siswa baik berupa dihapus, dirobek ataupun hilang akan
menambah waktu pembinaan oleh guru piket, wali kelas maupun guru BK.

3. Belum ada sistem informasi yang bisa menunjang pelaksanaan
penegakkan tata tertib.

4. Kurang terjaminnya validitas dan reliabilitas data pelanggaran, karena
rentan akan hilang dan rusak serta ada kemungkinan duplikasi.

5. Kebijakan tiga kali pelanggaran belum ditunjang dengan kemudahan akses

pencarian data pelanggaran karena pencatatan yang masih manual.



6. Perlu adanya perangkat lunak yang berkualitas untuk memenuhi kebutuhan

sekolah dalam usaha membentuk kesadaran disiplin diri.

C. Batasan Masalah

Penyusunan tugas akhir skripsi ini akan dibatasi pada masalah
pengembangan dan pengujian dari kualitas perangkat lunak yang dihasilkan.
Tujuannya adalah agar pengembangan Sistem Tata Tertib Siswa ini dapat
memenuhi kebutuhan SMA Negeri 2 Mataram dalam menunjang kebijakan tiga
kali pelanggaran yang telah berlaku, yaitu dengan perangkat lunak yang mampu
menampilkan catatan pelanggaran siswa secara lengkap dan sesuai kebutuhan.
Sistem Tata Tertib Siswa ini nantinya harus mampu memenuhi kebutuhan
sekolah sehingga harus memenuhi persyaratan kualitas perangkat lunak sesuai
standar yang digunakan untuk menguji. Pengujian perangkat lunak STTS di
SMAN 2 MAtaram harus mampu memenuhi faktor functionality, reliability,
usability, efficiency, maintainability dan portability dari sebuah perangkat lunak.
Untuk instrumen effisiensi, tidak dilakukan pengukuran karena belum adanya

standar yang spesifik untuk aplikasi berbasis desktop.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah pengembangan STTS ini akan mampu menunjang kebutuhan
sekolah sesuai dengan kebijakan yang telah berlaku ?

2. Bagaimana analisis kualitas perangkat lunak ini dari faktor functionality
pada Sistem Tata Tertib Siswa yang akan dikembangkan?

3. Bagaimana analisis kualitas perangkat lunak ini dari faktor reliability pada

Sistem Tata Tertib Siswa yang akan dikembangkan?



Bagaimana analisis kualitas perangkat lunak ini dari faktor usability pada
Sistem Tata Tertib Siswa yang akan dikembangkan?

Bagaimana analisis kualitas perangkat lunak ini dari faktor maintainability
pada Sistem Tata Tertib Siswa yang akan dikembangkan?

Bagaimana analisis kualitas perangkat lunak ini dari faktor portability pada

Sistem Tata Tertib Siswa yang akan dikembangkan?

Tujuan

Melakukan pengembangan perangkat lunak Sistem Tata Tertib Siswa yang
mampu menunjang kebutuhan SMAN 2 Mataram terkait penerapan tata
tertib.

Melakukan analisis faktor functionality pada Sistem Tata Tertib Siswa.
Melakukan analisis faktor reliability Sistem Tata Tertib Siswa.

Melakukan analisis faktor usability pada Sistem Tata Tertib Siswa.
Melakukan analisis faktor maintainability pada Sistem Tata Tertib Siswa.

Melakukan analisis faktor portability pada Sistem Tata Tertib Siswa.

Manfaat

Memberikan pengetahuan dan pengalaman untuk penyusun terkait usaha
yang dilakukan sekolah untuk membentuk disiplin diri.

Memberikan pengembangan sistem pencatatan yang memanfaatkan
teknologi informasi dan sistem komputer sehingga dapat menjamin
ketersediaan data dan informasi yang dapat digunakan demi kepentingan
seluruh masyarakat sekolah.

Bentuk kecil acuan terkait pengelolaan tata tertib di sekolah dengan

memanfaatkan teknologi informasi dan sistem komputer.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Sistem Informasi

Dalam pernyataan UNESCO terkait informasi adalah sebagai berikut :

The 1977 Conference’s working definition of “information” for its special
theme has an active tone:generation and communication of ideas, opinions,
facts, figures, etc., relating to improvement of education(in its organization,
structures, content, method, and evaluation) among those concerned at the
sub-national, national, regional and international levels.

(Definisi kerja pada Konferensi tahun 1977 tentang "informasi" untuk tema
khusus memiliki nada aktif: generasi dan komunikasi gagasan, pendapat,
fakta, angka, dll., yang berkaitan dengan peningkatan pendidikan (dalam
organisasi, struktur, isi, metode, dan evaluasi) di antara mereka yang
berkepentingan di tingkat sub-nasional, nasional, regional dan
internasional.) (UNESCO, 1977)

Menurut penjabaran Oz

An information system (IS) consists of all the components that work
together to process data and produce information. Almost all business
information systems consist of many subsystems with subgoals, all
contributing to the organization’s main goal.

(Sistem informasi (SI) terdiri dari semua komponen yang bekerja sama

untuk mengolah data dan menghasilkan informasi. Hampir semua sistem

informasi bisnis terdiri dari banyak sub-sistem dengan sub-goal, semua

berkontribusi terhadap tujuan utama organisasi). (Oz, 2009)

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa sistem informasi
terkait pendidikan adalah perangkat unsur yang saling berkaitan untuk
memberitahukan data yang bermanfaat untuk menunjang peningkatan

pendidikan.



2. Tata Tertib Sekolah

Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta
tempat menerima dan memberi pelajaran (Departemen Pendidikan Nasional,
2008). Selayaknya sebuah lembaga, sekolah tentu memiliki tata tertib. Tujuan
awal dari tata tertib sekolah berbeda-beda tergantung visi dan misi dari sekolah
masing-masing, tetapi satu hal yang pasti adalah untuk mewujudkan disiplin dan
mendidik siswa untuk berdisiplin. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tata tertib
sekolah adalah peraturan-peraturan yang harus ditaati di dalam lembaga
pendidikan demi mendidik siswa untuk berdisiplin. Tata tertib sekolah merupakan
bentuk usaha nyata dari pendidik untuk membentuk mental siswa yang
berdisiplin. Meskipun masih banyak terjadi hal-hal yang bertentangan dengan
harapan pendidik. Pelanggaran tata tertib sekolah merupakan bentuk sikap tidak

sejalan dengan harapan pendidik dalam membentuk tata tertib di sekolah.

Tata tertib adalah peraturan-peraturan yang harus ditaati atau dilaksanakan
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Tata tertib mengikat seluruh elemen
yang terlibat didalamnya untuk melaksanakan yang tersurat dalam tata tertib.
Tata tertib mengikat untuk membentuk disiplin pada individu demi terwujudnya
keteraturan. Sanksi atau hukuman adalah bentuk tindakan yang akan dihasilkan

sebagai usaha penegakkan tata tertib demi terwujudnya disiplin.

Salah satu bentuk nyata pelanggaran tata tertib di sekolah adalah
membolos. Pihak sekolah kerap kali mendapat sorotan dari masyarakat terkait
siswa didiknya yang membolos. Tetapi banyak dari masyarakat umum
berpendapat bahwa membolos adalah hal yang wajar jika tidak menimbulkan

kekerasan. Pendapat yang umum di masyarakat seperti ini di sanggah oleh



Assegaf, karena selama ini pihak sekolah yang mencoba menegakkan tata tertib
di sekolah selalu dikatakan melakukan pelanggaran. Pada kenyataannya siswa
yang melanggar juga melakukan kekerasan atau setidaknya memicu kekerasan.
“Perilaku membolos sekolah dimasukkan dalam kategori kekerasan dalam
pendidikan karena perilaku ini merupakan pelanggaran aturan sekolah,

khususnya berkenaan dengan jam belajar” (Assegaf, 2004).

Menatap tata tertib terutama di sekolah, tidak akan terlepas dari hukuman.
Hukuman adalah siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada orang yang
melanggar undang-undang dan sebagainya (Departemen Pendidikan Nasional,
2008). Hukuman kerap menjadi alasan perlawanan dari kalangan yang
menyatakan tata tertib sekolah adalah kekerasan. Tetapi perlu disadari
pentingnya tata tertib untuk menbentuk jiwa disiplin. Hukuman sering pula
dikatakan tidak efektif dalam penerapannya karena tidak menimbulkan efek jera.
Dalam pernyataan Becker “rules to remember” (1971: 127) yang dikutip Curwin

adalah :

1. Effective punishment is given immediately.

2. Effective punishment relies on taking away reinforcers and provide a
clear-cut method for earning them back.

3. Effective punishment make use of warning signal, usually words
(“No”,"Stop that”, etc.) prior punishment.

4. Effective punishment is carried out in a calm, matter-of-fact way. (

1. Hukuman yang efektif diberikan segera.

2. Hukuman yang efektif bergantung pada menghilangkan penguatan dan
memberikan metode yang jelas untuk mendapatkan mereka kembali.

3. Hukuman yang efektif memanfaatkan sinyal peringatan, biasanya kata-
kata ("Tidak", "Hentikan", dll) sebelum hukuman.

4. Hukuman yang efektif diberikan dalam keadaan tenang, terkait dengan
fakta yang ada.

) (Curwin, 1980).



Sehingga dapat dikatakan bahwa hukuman itu bukan kekerasan sepanjang
dapat diberikan dalam kondisi tenang dan sesuai dengan kondisi yang ada.
Pemberian hukuman yang segera dan seadil-adilnya akan membentuk rasa jera
terhadap yang melanggar dan membangun sikap disiplin yang diharapkan dalam

pembentukan tata tertib sekolah.

3. Pencatatan

Pencatatan adalah proses, cara ataupun usaha untuk menuliskan sesuatu
untuk peringatan dalam buku catatan (Departemen Pendidikan Nasional, 2008).
Sistem informasi yang mampu menunjang tata tertib sekolah harus mampu
merekam, menuliskan dan menyimpan tiap peraturan yang telah dibuat. Setiap
pelanggaran yang terjadi adalah bentuk aksi. Setiap aksi butuh reaksi,
sedangkan reaksi memerlukan waktu untuk berjalan. Sistem informasi tata tertib
siswa harus mampu menyediakan waktu untuk terjadinya reaksi tersebut. Salah
satu bentuknya dengan merekam dan menuliskan seluruh bentuk pelanggaran

yang terjadi.

Dalam aturan yang sudah ada di SMA Negeri 2 Mataram, bentuk reaksi
dari aksi pelanggaran adalah diberlakukannya pencatatan hingga tiga kali. Lebih
dari itu maka terdapat tindakan yaitu pembinaan awal oleh wali kelas dan guru
BK. Bila pelanggaran sudah dianggap perlu ada tindakan lanjut yang lebih
menimbulkan efek jera, maka dilakukan pemanggilan orangtua siswa yang

bersangkutan.

4. Rapid Application Development (RAD)

Menurut Dennis, pengembangan perangkat lunak berbasis RAD adalah

metodologi yang muncul untuk menutupi kekurangan metodologi pengembangan



10

perangkat lunak yang sebelumnya, yaitu rentan waktu yang dibutuhkan dan
kesesuaian perangkat lunak dengan kebutuhan pengguna. Pengembangan
berdasarkan RAD memungkinkan waktu pengembangan yang lebih cepat
(Dennis, Wixom, & Tegarden, 2007). Hal ini dikarenakan kebanyakan metodologi
yang berbasis RAD menyarankan penggunaan perangkat komputer untuk
peningkatan kecepatan pengembangan. Perangkat komputer yang dimaksud

dapat berupa case tools dan visual programming languages. Selain itu

pengembangan dengan metodologi RAD mengacu pada pola sebagai berikut :

Gambar 1. Fase Pengembangan Berdasarkan Metodologi RAD (Dennis,
Wixom, & Tegarden, 2007)
Berdasarkan pola RAD di atas, pengguna dapat berjalan bersamaan
dengan proses pengembangan. Tiap saran perubahan yang dilakukan akan
makin mendekatkan perangkat lunak dengan kebutuhan pengguna. Meskipun

pada versi awal dari perangkat lunak akan banyak memiliki banyak kekurangan,
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tetapi dengan saran perubahan dari pengguna yang sudah menggunakan

perangkat lunak, maka akan dihasilkan sesuai kebutuhan pengguna.

5. Unified Modeling Language (UML)

Menurut Widodo, UML atau Unified Modeling Language adalah bahasa
(Widodo & Herlawati, 2011). Jika dikatakan bahwa UML adalah bahasa maka
terdapat aturan-aturan dalam penggunaan dan penulisan layaknya bahasa lain.
UML digambarkan dalam diagram-diagram yang menceritakan konteksnya. UML
digunakan untuk menggambarkan analisis kebutuhan sesuai dengan keinginan

dan kebutuhan konsumen. Penerapan UML antara lain untuk :

a. Merancang perangkat lunak.

b.  Sarana komunikasi antara perangkat lunak dengan proses bisnis.

C. Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisa dan mencari kebutuhan
sistem.

d. Mendokumentasikan sistem yang ada, proses-proses dan organisasinya.

Selayaknya bahasa yang digunakan untuk analisis dan desan sebuah
perangkat lunak, UML terdiri akan diagram-diagram yang menggambarkan
bagaimana perangkat lunak itu bekerja dan berinteraksi. Diagram—diagram

tersebut antara lain adalah sebagai berikut (Widodo & Herlawati, 2011) :

a. Diagram Aktivitas (Activity Diagram). Digunakan untuk pemodelan fungsi —
fungsi yang terdapat dalam perangkat lunak atau sistem yang akan
dikembangkan berupa aliran kendali objek dalam sistem.

b. Diagram Kelas (Class Diagram). Memperlihatkan kelas-kelas dalam

perangkat lunak dan relasi-relasi yang terjadi diantaranya.
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C. Diagram Urutan (Sequence Diagram). Memperlihatkan tata urutan atau alur
pengiriman pesan atau kegiatan dalam suatu kondisi yang telah ditentukan.

d. Diagram Use Case. Merupakan pemodelan interaksi antara aktor-aktor
terkait sistem dengan fungsi-fungsi dalam sistem.

e. Diagram Statechart. Diagram yang memuat status dalam sistem baik
kejadian maupun transisi akibat dari aktivitas sistem. Diagram ini penting
guna menunjukkan pola kerja antara interface, kelas serta kolaborasi
antara anggota sistem.

f. Diagram Paket (Package Diagram). Merupakan bagian dari diagram
komponen yang memperlihatkan kumpulan beberapa kelas.

g. Diagram Komunikasi (Communication Diagram). Diagram yang
menekankan pada pengaturan struktural dari objek-objek terkait pesan.

h. Diagram Komponen (Component Diagram). Diagram yang memperlihatkan
organisasi dan ketergantungan perangkat lunak dengan komponen-
komponen yang telah ada.

i. Diagram Deployment. Diagram yang memperlihatkan konfigurasi saat
aplikasi dijalankan. Diagram ini berhubungan dengan diagram komponen

karena memuat satu atau lebih komponen-komponen.

6. Dasar Kriteria Penilaian Perangkat Lunak

Menguji perangkat lunak didasarkan pada pengertian dari IEEE 829 dalam
buku karangan Hass yang menyatakan bahwa “The process of analyzing a
software item to detect the difference between existing and required condition
(that is, bugs) and to evaluate the features of the software items” (Proses analisis
item perangkat lunak untuk mendeteksi perbedaan antara kondisi yang ada dan

yang diperlukan (yaitu, bug) dan mengevaluasi fitur item perangkat lunak) (Hass,
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2008). Untuk melakukan proses penguijian, dibutuhkan sebuah standar faktor
kualitas yang menjadi dasar pengujian. Salah satu standar yang digunakan

adalah 1ISO 9126.

Berdasarkan standar ISO (International Standard Organization) yang
terdapat pada ISO 9126 dalam Pressman, ada kunci atribut kualitas untuk
perangkat lunak komputer (Pressman, 2001). Kunci atribut kualitas / faktor

kualitas tersebut antara lain adalah sebagai berikut :

a. Functionality : Kemampuan menutupi fungsi produk perangkat lunak
yang menyediakan kepuasan kebutuhan user. Faktor ini dapat ditunjukan
oleh beberapa sub faktor yaitu : suitability, accuracy, compliance, security.

b. Reliability : Kemampuan perangkat lunak untuk perawatan dengan
level performansi. Faktor ini dapat ditunjukan oleh beberapa sub faktor
yaitu : maturity, fault tolerance, recoverability.

C. Usability : Kemampuan yang berhubungan dengan penggunaan perangkat
lunak. Faktor ini dapat ditunjukan oleh beberapa sub faktor yaitu :
understandability, learnability, operability.

d. Efficiency . Kemampuan software memanfaatkan secara optimal
resource yang digunakan, Faktor ini dijunjukan oleh beberapa sub faktor
yaitu : time behavior, resource behavior.

e. Maintainability : Kemudahan suatu perangkat lunak untuk diperbaiki
dikemudian hari. Faktor ini ditunjukan oleh beberapa sub faktor antara lain :
analyzability, changeability, stability, dan testability.

f. Portability . Kemampuan yang berhubungan dengan kemampuan

perangkat lunak yang dikirim ke lingkungan berbeda. Faktor ini dapat
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ditunjukan oleh beberapa sub faktor yaitu : adaptability, installability,

conformance, replaceability.

7. Faktor Kualitas Functionality

Faktor Functionality dinilai melalui evaluasi bentuk himpunan dan
kemampuan program, generalitas fungsi-fungsi yang disampaikan, dan
keamanan keseluruhan sistem. Faktor kualitas functionality dapat diuji dengan

analisis fungsionalitas dari setiap komponen suatu perangkat lunak.

Dalam pengujian faktor kualitas functionality yang dibutuhkan adalah test
case. Menurut Hass jenis test case ada dua, high level test case dan low level
test case (Hass, 2008). High level test case dijabarkan sebagai test case yang
tidak menggunakan nilai spesifik untuk pemasukkan data dan hasil yang
diharapkan. Sedangkan low level test case harus menyuratkan nilai pemasukkan
data dan hasil yang diharapkan secara spesifik. Untuk dokumentasi low level test
case setidaknya mencakup identifikasi unik tiap case, kondisi awal sebelum
pelaksanaan pengujian, input berupa data dan tindakan yang dilakukan serta
terakhir adalah hasil yang diharapkan disertai kondisi akhir setelah pelaksanaan

pengujian.

8. Faktor Kualitas Reliability

Reliability merupakan probabilitas dari perangkat lunak untuk tidak
menyebabkan kesalahan pada sistem untuk waktu dan kondisi tertentu (Hass,
2008). Objek dari tes reliability merupakan produk jadi dan biasa dilakukan dalam
bagian akhir pengujian. Inti dari tes reliability adalah untuk mengumpulkan

pengukuran dari evaluasi berupa kesalahan-kesalahan yang muncul, jangka
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waktu yang digunakan untuk tes dan jumlah transaksi-transaksi yang terjadi

selama tes.

Dalam metrik yang disediakan pada ISO 9126, pengukuran dapat
dilakukan bersamaan dengan hasil dari tes fungsi yang telah dilakukan. Hal ini
dikarenakan inti dari pengujian reliability adalah evaluasi kesalahan dan tingkat
kepercayaan. Metrik yang dapat digunakan adalah test maturity. Test maturity
dapat bersamaan dengan penggunaan test case sebagai instrumen karena cara
penggunaan metrik ini dengan menghitung jumlah test case yang lolos uji
dibandingkan dengan jumlah keseluruhan test case yang dilakukan sesuai
dengan kebutuhan. Selain itu, tujuan dari metrik test maturity sendiri adalah

untuk menjawab pertanyaan “apakah produk telah diuji secara baik?”.

9. Faktor Kualitas Usability

Hass menjelaskan bahwa usability merupakan kesesuaian perangkat lunak
untuk pengguna , dilihat dari sisi efektivitas, efisiensi dan kepuasan yang sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pengguna (Hass, 2008). Pada standar ISO
9126 mengklasifikasikan usability sebagai atribut kualitas non-fungsional. 1ISO

9126 membagi usability ke dalam beberapa sub-atribut, yaitu :

a. Understandability

Merupakan sub-atribut terkait pemahaman konsep logis dan penerapannya

dalam penggunaan.

b. Learnability

Menekankan pada proses belajar terkait produk. Cakupannya terkait

bagaimana pengguna dari sistem memahami penggunaan sistem.
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C. Operability

Tentang bagaimana penggunaan produk dan pengendalian fungsi-fungsi

dari sistem.

d. Attractiveness

Tentang bagaimana ketertarikan pengguna terhadap sistem sehingga

memilih menggunakannya.

Usability dapat diujikan dalam berbagai cara selama masa pengembangan

perangkat lunak. Teknik yang dapat digunakan antara lain adalah (Hass, 2008) :

a. Test statis
b.  Verifikasi dan implementasi dari validasi

C. Survei dan kuisioner

Penggunaan survei dan kuisioner harus dapat mencerminkan hal yang
ingin diketahui terkait perasaan pengguna terhadap produk. Survei dan kuisioner
dapat dibuat sendiri ataupun menggunakan standar survei yang sudah ada

(Hass, 2008).

10. Faktor Kualitas Efficiency

Efficiency merupakan faktor yang terkait kebutuhan perangkat lunak untuk
menghasilkan kemampuan yang sesuai, terkait jumlah sumber daya yang
digunakan dan dalam kondisi tertentu. Faktor kualitas ini diukur menggunakan

beberapa poin yaitu :
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Time behavior (performance)

Time behavior lebih mengarah pada seberapa cepat bagian dari

kemampuan fungsional. Fokusnya terkait :

1

2)

3)

4)

5)

Waktu respon dari tugas-tugas tertentu yang sedang dikerjakan dalam
kondisi-kondisi tertentu.

Jangka waktu yang dibutuhkan untuk memindahkan data tertentu dalam
kondisi-kondisi tertentu.

Waktu pengerjaan internal (contohnya : CPU cycles) untuk tugas-tugas
dalam kondisi-kondisi tertentu.

Jangka Waktu yang diperlukan untuk beberapa kumpulan tugas tertentu
dalam kondisi yang spesifik.

Seperti yang dicontohkan yaitu, batasan waktu respon untuk tiap tugas
tertentu seharusnya tidak lebih dari 15 menit jika dijalankan antara pukul
08:00 dan 16:00 pada hari kerja. Sedangkan untuk penggunaan CPU time
tidak lebih dari 35 % (Hass , 2008 : 265).

Resource behavior

Resource behavior lebih fokus kepada apa saja sumber daya yang

perangkat lunak gunakan dan apa saja yang dibutuhkan. Fokus kebutuhannya

adalah :

1) Jumlah sumber daya CPU yang digunakan pada fungsi — fungsi tertentu.

2) Jumlah sumber daya memori internal yang digunakan untuk fungsi-fungsi
tertentu.

3) Jumlah sumber daya memori eksternal yang digunakan untuk fungsi-fungsi

tertentu.
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4)  Tingkat kebocoran memori.
5) Keberadaan, kesesuaian dan ketersediaan sumber daya manusia,
perangkat-perangkat tambahan, perangkat lunak eksternal serta berbagai

material.

11. Faktor Kualitas Maintainability

Pada faktor kualitas maintainability berfokus pada kemudahan perangkat
lunak untuk diperbaiki dan dipelihara. Menurut Salste cyclomatic complexity yang
tinggi menunjukkan prosedur yang kompleks, sulit untuk dipahami, diuji dan
dipelihara (Salste, 2014). Hal ini yang mendasari bahwa tingkat maintainability

suatu perangkat lunak dapat dilihat dari kompleksitasnya.

Dengan pengukuran kompleksitas perangkat lunak, dapat mendasari
kemampuan pemeliharaannya di masa mendatang. Hal ini diperkuat oleh
kesimpulan oleh Rajiv D. Banker, Srikant M. Datar dan Dani Zweig bahwa *
Higher levels of software complexity tend to result in higher error rates. Higher
levels of software complexity tend to result in higher maintenance cost”.
(Semakin tinggi tingkatan kompleksitas perangkat lunak cenderung berakibat
pada tingginya tingkat kesalahan. Semakin tinggi tingkatan kompleksitas
perangkat lunak cenderung berakibat pada tingginya biaya pemeliharaan)

(Banker, Datar, & Zweig, 2013).

12. Faktor Kualitas Portability

Pada faktor kualitas portability yang diuji adalah fokus kebutuhan terkait
kemampuan perangkat lunak untuk dipindahkan ke lingkungan yang diharapkan.
Lingkungan tersebut termasuk organisasi yang menggunakan perangkat lunak

tersebut dan perangkat keras, perangkat lunak lain serta jaringan dari lingkungan
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tersebut. ISO 9126 membagi atribut kualitas portability menjadi beberapa bagian,

yaitu :

a. Installability

Instalability merupakan kemampuan untuk pemasangan perangkat lunak

pada lingkungan tertentu. Fokus dari instalability adalah :

1) Space demand (permintaan ruang) : Ruang sementara yang digunakan
selama proses pemasangan dari perangkat lunak dalam lingkungan
tertentu.

2) Checking prerequisites : Fasilitas-fasilitas untuk menjamin lingkungan
tujuan sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak.

3) Installation procedures : Keberadaan dan kemampuan untuk dipahami dari
bantuan pemasangan seperti panduan umum dan khusus dari
pemasangan, tata cara pemasangan atau wizards.

4)  Completness : Fasilitas-fasilitas untuk memeriksa bahwa pemasangan
telah selesai.

5) Installation interruption : Kemungkinan dari menginterupsi pemasangan.

b. Coexistence

Coexistence digambarkan sebagai kemampuan perangkat lunak untuk
berdampingan dengan perangkat lunak independen lain dalam lingkungan yang

sama dan berbagi sumber daya yang sama.

c.  Adaptability

Kemampuan adapatasi dari perangkat lunak akan mampu menunjangnya

menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungan yang ditentukan tanpa
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menerapkan tindakan atau cara lain, selain yang telah disediakan diawal tujuan
dari sistem. Pada metrik adaptability of data structure yang terdapat dalam ISO
9126, dapat digunakan sebagai perwakilan untuk menunjukkan portability dari
produk STTS memiliki tujuan untuk menjawab pertanyaan “dapatkah pengguna
atau orang yang melakukan maintain, mudah menyesuaikan perangkat lunak
dengan set data dari lingkungan ?”. Acuannya adalah seberapa mudah adaptasi
perangkat lunak ini pada lingkungannya. Lingkungan dari STTS adalah sistem
operasi. Dengan menguji pada beragam sistem operasi, dapat menunjukkan

adaptasi dari perangkat lunak ini.

d. Replaceability

Kemampuan menggantikan adalah Kketika perangkat lunak mampu
digunakan di tempat dari perangkat lunak tertentu dengan tujuan yang sama dan

lingkungan yang sama.
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Kerangka Berpikir
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Pencatatan Tata Tertib Siswa SMAN 2

Mataram masih menggunakan buku
saku secara manual dan rekap
hasilnya juga dicatat secara manual

v

Muncul Permasalahan

V\

Pencatatan manual
rentan kehilangan
data terkait
pelanggaran siswa

Kerap terjadi “hilang” buku
saku siswa&rekap sehingga
penindakan kebijakan tiga
pelanggaran kurang efektif

Pengisian kembali data di buku
saku baru akibat “hilang” harus
melalui pencarian manual di
buku rekap di ruang BK

W

Efisiensi, ketepatan, ketersediaan dan

penegakkan terkait tata tertib siswa
berkurang

v

Alternatif penyelesaian

«

Meningkatkan kinerja guru piket
terkait pencatatan dan
membuat kebijakan tindakan
keras kehilangan buku saku

/\

Membuat sistem informasi yang
menunjang kebijakan, pencatatan dan
penyimpanan terkait tata tertib siswa

e

Sistem Tata Tertib Siswa berbasis komputer

v

Pembuatan sistem informasi

v

Pengujian sistem informasi

v

Analisis dan pembahasan

v

Kesimpulan dan saran

Gambar 2. Kerangka Berpikir
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Penelitian diawali dengan adanya permasalahan yang muncul sehingga
diperlukan altenatif penyelesaian masalah. Adapun penyelesaian masalah
adalah dengan membuat sistem tata tertib siswa berbasis komputer. Setelah
sistem informasi dibuat dilakukan pengambilan data penelitian berupa uji
kelayakan sistem terhadap ahli dan pengguna menggunakan kuesioner. Setelah
melakukan pengambilan data, dilakukan analisis dan pembahasan tehadap
landasan teori dengan data yang diperoleh melalui kuesioner sehingga dapat

diperoleh kesimpulan dan saran penelitian.

C. Pertanyaan Penelitian
1. Apakah STTS akan mampu menunjang kebutuhan sekolah sesuai dengan
kebijakan yang berlaku ?

2. Apakah STTS akan mampu memenuhi standar faktor kualitas ISO 9126 ?



BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan di dalam pengembangan Sistem Tata
Tertib Siswa ini adalah jenis penelitian riset dan pengembangan (research and

development). Metode riset dan pengembangan memiliki beberapa tahap, yaitu :

Potensi dan Pengumpulan Desain Implementasi
Masalah Data Sistemn Sistem
Sistem <‘:: Uji Coba Revisi Validasi
akhir Sistem Sistem Sistemn

Gambar 3. Tahapan R&D (Sugiyono, 2009)

B. Langkah-langkah Penelitian

Prosedur penelitian diatas diuraikan sebagai berikut:

1. Identifikasi Potensi dan Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu terhadap potensi dan
masalah yang terdapat pada sekolah. Metode penerapan tata tertib di SMAN 2

Mataram dengan beberapa masalah yang timbul selama penerapannya.

2. Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Data

Analisis pada tahap ini dilakukan analisis pola sistem yang telah
digunakan untuk penerapan tata tertib di SMAN 2 Mataram. Pengumpulan data

dengan pengamatan secara tidak langsung dan pengamatan secara langsung.

23
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3. Desain Sistem

Setelah kebutuhan sistem diketahui, maka akan dilakukan desain sistem

dengan menggunakan Unified Modelling Language (UML)

4.  Implementasi Sistem

Implementasi sistem dilakukan sesuai dengan desain sistem yang telah

dibuat supaya hasilnya dapat sesuai dengan tujuan pembuatan sistem.

5. Validasi Sistem

Setelah sistem dibuat langkah selanjutnya adalah validasi sistem. Validasi
sistem disini akan dibagi menjadi 2 yaitu untuk aspek usability akan divalidasi
dengan menggunakan instrumen berupa kuisioner dari J.R Lewis yang akan diisi
oleh pengguna (user). Pengujian aspek functionality dan reliability, berfokus pada

kesesuaian satu set fungsi untuk dapat melakukan tugas-tugas tertentu.

Pengujian ini menggunakan metode checklist yang dilakukan pada 3
responden ahli pemrograman dengan kriteria responden memiliki kemampuan di
bidang media pembelajaran maupun algoritma pemrograman. Aspek portability,
dan maintainability akan diuji oleh penulis sendiri dengan bantuan beberapa
perangkat yang diperuntukkan untuk pengujian aplikasi berbasis desktop yang

diperuntukkan bagi bahasa pemrograman Java.

6. Revisi Sistem

Setelah divalidasi dari beberapa segi diatas, jika sistem yang divalidasi

masih memiliki beberapa kekurangan atau kelemahan maka aplikasi perlu
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dilakukan perbaikan sesuai dengan revisi dari ahli. Tahap ini dilakukan berulang,

sampai aplikasi siap untuk diujikan ke lapangan.

7.  Uji Coba Sistem

Setelah sistem telah divalidasi dan direvisi serta tidak perlu direvisi maka
sistem siap untuk diujicobakan kepada para user untuk pengujian aspek usability

(dalam penelitian ini yaitu guru di SMAN 2 Mataram).

Setelah proses pengembangan aplikasi selesai, kemudian dilakukan
analisis kualitas produk tersebut. Analisis kualitas pada penelitian ini difokuskan
pada lima faktor kualitas perangkat lunak yaitu functionality, reliability, usability,
maintainability dan portability. Pemilihan beberapa faktor kualitas tersebut
didasari karena kelima faktor kualitas tersebut merupakan standar ISO 9126. ISO
9126 menyajikan model kualitas untuk kualitas perangkat lunak. Selain itu kelima
faktor kualitas tersebut mencakup aspek fungsional dan non-fungsional yang
mampu memenuhi standar perangkat lunak selama ini. Alasan lain penggunaan

faktor-faktor kualitas ISO 9126 adalah :

1. Fakor kualitas functionality dipilih karena faktor kualitas ini menunjukan
bagaimana aplikasi memenuhi fungsi-fungsi yang diharapkan dan
memastikan bahwa fungsi-fungsi tersebut berjalan dengan baik.

2. Faktor kualitas reliability dipilih karena mampu menunjukkan tingkat
kepercayaan perangkat lunak tersebut.

3. Faktor kualitas usability dipilih dengan pertimbangan bahwa aplikasi harus
dapat digunakan oleh pengguna dengan mudah. Pengujian fakor kualitas
usability akan menunjukan bagaimana tingkat aplikasi untuk dapat

dimengerti, dipahami, dan digunakan oleh pengguna.
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Faktor kualitas efficiency tidak dipilih pada penelitian ini karena tidak
ditemukannya pada saat ini instrumen effisiensi yang secara spesifik
menguji untuk aplikasi berbasis desktop.

Faktor kualitas maintainability dipilih karena maintainability menunjukan
kemudahan sebuah perangkat lunak untuk dipahami, dikembangkan, dan
diperbaiki. Hal ini bermanfaat agar sistem yang diciptakan dapat berjalan
dengan baik.

Faktor kualitas portability akan menunjukkan kesesuaian dan kemampuan
perangkat lunak untuk dipasang dan digunakan pada berbagai sistem

operasi yang digunakan di SMA Negeri 2 Mataram.

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah Sistem Informasi Tata Tertib Siswa di

SMA Negeri 2 Mataram.

D.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian berada di SMA Negeri 2 Mataram.

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2013/2014.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain:

Angket

Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui kelayakan sistem

dari segi usability. Angket akan diberikan kepada user/pengguna STTS.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.
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Teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009). Dikarenakan pengguna sistem ini terdiri
dari beberapa jenis pengguna yang berbeda hak penggunaan maka dalam
penelitian ini diambil dari masyarakat sekolah yang terkait dengan penerapan
tata tertib di sekolah. Jumlah sampel yang digunakan setidaknya 30 orang yang

terkait dengan penerapan kebijakan tata tertib siswa ini.

Penentuan jumlah sampel tersebut berdasarkan pedoman yang

dikembangkan oleh Roscoe (1982) yaitu :

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai
dengan 500 orang.

b.  Apabila sampel didasari dari kategori (seperti pria-wanita, pegawai negeri-
pegawai swasta) maka jumlah anggota setiap kategori minimal 30 orang.

C. Pada penelitian multivariate (misalnya korelasi atau regresi ganda) ukuran
sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang akan diteliti.

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, ukuran sampel masing-

masing 10 sampai dengan 20. (Sugiyono, 2009)

Data yang dihasilkan dari kuesioner tersebut merupakan gambaran
pendapat atau presepsi pengguna perangkat lunak, dalam hal ini yang berkaitan
dengan faktor kualitas usability perangkat lunak yang dikembangkan. Data yang
dihasilkan dari kuesioner merupakan data yang bersifat kuantitatif. Data tersebut
dapat dikonversi ke dalam data kualitatif dalam bentuk data interval atau rasio

menggunakan Skala Likert.
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2.  Observasi tidak langsung

Pengamatan secara tidak langsung terhadap obyek penelitian dengan
memperhatikan fakta-fakta yang berkaitan dengan obyek penelitian. Fakta-fakta
serta opini dari guru-guru di SMA Negeri 2 Mataram yang telah disajikan dalam
bentuk tertulis. Observasi dilakukan untuk mengetahui situasi dan kondisi
sebelum dilakukan penelitian. Beberapa masalah yang kerap terjadi salah

satunya adalah hilangnya buku rekap sebanyak dua kali dalam satu semester.

3. Observasi langsung

Pengamatan secara langsung terhadap perangkat lunak yang akan diuji
disesuaikan dengan instrumen-instrumen dan dihitung dengan metrik-metrik
yang telah disiapkan sebelumnya. Hal ini dilakukan sebelum perangkat lunak
disajikan langsung ke pengguna untuk pengujian usability dengan dengan

angket.

F. Instrumen

Menurut Sugiyono instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009). Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen digunakan
sebagai alat ukur untuk memperoleh data tentang pengujian dan pengamatan.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini antara lain :

1. Test case

Metrik yang digunakan bersama dengan tes fungsional ini adalah tingkat
kesesuaian penerapan fungsi. Tujuan dari metrik ini adalah mengetahui sampai
dimana selesainya penerapan berdasarkan spesifikasi awal. Penerapannya

adalah dengan melakukan pengujian fungsional sesuai dengan spesifikasi awal.
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Hal ini sejalan dengan penerapan test case. Hal yang dilakukan adalah dengan
menghitung jumlah fungsi yang hilang saat pengujian dan dibandingkan dengan

fungsi yang dideskripsikan pada spesifikasi awal.

No. | Kondisi Awal Input Hasil yang Diharapkan | Kondisi
Akhir
15.2 | Penjumlahan terkini | Masukkan | Penjumlahan Sistem
dari basis poin untuk | 6.500 lalu | menampilkan20.800. siap untuk
Nyonya Hass adalah | ©€kan [OK] | siatus anggota pemilihan
14.300. Sistem siap tertampil berwarna anggota
untuk pemasukan perak baru.

basis poin baru yang
diperoleh Nyonya
Hass

Gambar 4. Low Level Test Case (Hass, 2008)
2.  Test Maturity
Test Maturity dapat digunakan sebagai dasar perangkat lunak dikatakan
andal (reliable) karena mengukur seberapa baik perangkat lunak diuji. Test
maturity sejalan dengan penerapan test case untuk pengujian aspek fungsional
dari perangkat lunak. Penghitungannya dilakukan setelah hasil test case
didapatkan. Test Maturity merupakan metrik standar yang terdapat pada I1SO

9126.

3. Kuesioner

Kuesioner yang digunakan mengacu pada Computer System Usability

Questionnaire yang dipublikasikan oleh J.R. Lewis (Lewis, 1993).




Tabel 1. Kuesioner faktor kualitas usability
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No.

Pertanyaan

Jawaban

SS

ST

RG

TS

STS

Secara keseluruhan, saya merasa puas
dengan kemudahan penggunaan sistem ini.

2. | Cara penggunaan sistem ini sangat simpel.

3. | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan
efektif ketika menggunakan sistem ini.

4. | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan
pekerjaan saya menggunakan sistem ini.

5. | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan
efisien ketika menggunakan sistem ini

6. | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini

7. | Sistem ini sangat mudah dipelajari

8. | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika
menggunakan sistem ini.

9. | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan
pemberitahuan tentang langkah yang saya
lakukan untuk mengatasi masalah

10. | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya
bisa kembali dan pulih dengan cepat

11. | Informasi yang disediakan sistem ini sangat
jelas

12. | Mudah untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan

13. | Informasi yang diberikan oleh sistem ini
mudah dipahami

14. | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam
membantu menyelesaikan pekerjaan saya

15. | Tata letak informasi yang terdapat di layar
monitor sangat jelas

16. | Tampilan sistem ini sangat memudahkan

17. | Saya suka menggunakan tampilan sistem
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semacam ini

18. | Sistem ini memberikan semua fungsi dan
kapabilitas yang saya perlukan

19. | Secara keseluruhan, saya sangat puas
dengan kinerja sistem ini

Keterangan :
SS = Sangat Setuju ST = Setuju
RG = Ragu-ragu TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2009).

4. JHawk

Pengujian untuk aspek maintainability dilakukan menggunakan perangkat
lunak JHawk. JHawk dikhususkan untuk pengukuran kompleksitas dan
maintainability perangkat Ilunak yang dikembangkan dengan bahasa
pemrograman java. Dengan membaca tiap paket dari perangkat lunak yang
dikembangkan, JHawk dapat menghitung tingkat kompleksitas dan tingkat
maintainability dari perangkat lunak. Uji validitas JHawk dilakukan dengan
membandingkan pengukuran kompleksitas yang dilakukan oleh JHawk dengan

CYVIS.

CYVIS merupakan perangkat lunak yang dikembangkan khusus untuk
memvisualisasi kompleksitas pada kelas-kelas yang dikembangkan dengan

bahasa pemrograman java. CYVIS dipilih karena kemiripan fungsinya dengan
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salah satu fungsi JHawk dan karena merupakan satu-satunya perangkat lunak

pengujian khusus java yang bisa ditemukan dan gratis, selain JHawk.

Berikut merupakan perbandingan hasil pengukuran kompleksitas untuk

kelas tatatertib.

‘| Number of Methods: 9

| Class: TataTertib

o[ ~N[o|o[alwiNn] =

No Method Name Cyclomatic Complexity Instruction Count
main 3 48
howMainMenu 1 8
setUserObj 1 7
setConnection 1 7
getUserObj 1 5
getConnection 1 5
getMainMenu 1 5
| getConfig 1 5
:! <init> 1 5

Gambar 5. Hasil pengukuran kompleksitas dengan CYVIS

Tabel 2. Uji validitas JHawk

Perangkat lunak pengukuran

Hasil pengukuran (Rata-rata tingkat

kompleksitas)

JHawk

1,2

CYVIS

1,2
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Hasil pengujiannya memiliki kemiripan sehingga instrumen JHawk dapat

dikatakan valid untuk mengukur kompleksitas perangkat lunak berbasis java.

Untuk pengukuran reliabilitas JHawk maka akan digunakan kelas yang
sama yaitu tatatertib. JHawk dapat dikatakan reliabel jika hasil pengukuran
kompleksitasnya tidak berubah meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali pada

kelas yang sama. Berikut adalah cuplikan hasil pengukurannya.

Name No.M... LCOM  AVCC  NOS HBUG  HEFF UWCS INST  PACK RFC B0 M CCML  NLOC
MainMenu 25 0,06 1,32 205! 3,14/105134,59 50 25 5 25 5 63 246
LoginFrm$java.awt.event.ActionListener_0 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0 3 1 0 0 4
MainMenus$java.awt.event. ActionListener_9 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0 5 1 0 0 4
MainMenuS$java.awt.event.ActionListener_8 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0 5 1 0 0 4
LoginFrm 5 0,21 1,40 51 1,35/ 52068,13 12 7 3 5 2 2 100
MainMenusjava.awt.event.ActionListener_7 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0 5 1 0 0 4
MainMenusSjava.awt.event. ActionListener_6 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0 5 1 0 0 4
MainMenuSjava.awt.event. ActionListener_5 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0 5 1 0 0 4
MainMenuSjava.awt.event.ActionListener_4 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0 5 1 0 0 4
MainMenus$java.awt.event.ActionListener_3 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 1] 5 1 0! 1] 4
MainMenus$java.awt.event.ActionListener_2 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0 5 1 0 0 4
MainMenus$java.awt.event. ActionListener_1 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0 5 1 0 0 4
MainMenu$java.awt.event. ActionListener 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0 5 1 0 0 4
MainMenusjava.awt.event. ActionListener_0 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0! 5 1 1] 1] 4
PiihTanggal 7 0,06 1,00 39 1,10| 41774,63 13 6 2 7 1 23 75
LoginFrms$java.awt.event.ActionListener 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0 3 1 0 0 4
MainMenu$Runnable 1 0,00 4,00 16 0,17 5073,56 1 0 5 1 1 1 2
MainMenu$java.awt.event.ActionListener_10 1 0,00 1,00 3 0,03 236,93 1 0 5 1 0 0 4
PiihTanggal$java.awt.event.ActionListener 1 0,00 1,00 3 0,03| 236,93 1 0 2 1 0 0 4
[TataTertb 8 0,04 1,25 31 0,24/ 5261,04 12 4 6 8 1 8 41

Gambar 6. Hasil pengukuran kelas-kelas dengan JHawk

Di dalam hasil pengukuran yang ada menunjukkan nilai 1,2 untuk AVCC
(Rata-rata Kompleksitas). Hasil ini sama dengan pengukuran sebelumnya
sehingga dapat dikatakan bahwa JHawk merupakan instrumen yang reliabel

untuk mengukur kompleksitas

5. Instrumen Portability

Pada pengujian portability, sub-bagian yang digunakan adalah adaptability.
Adaptability dipahami sebagai kemampuan perangkat lunak untuk dapat
menyesuaikan dengan lingkungan tertentu. Tahapan pengujian dimulai ketika

perangkat lunak dicoba dipasang pada sistem operasi tertentu. Semua prosedur
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pemasangan dilakukan dan dilihat hasil akhir kegiatan pemasangan. Indikator
yang menentukan bahwa perangkat lunak dikatakan telah lolos pengujian adalah
ketika perangkat lunak mampu dipasang di lingkungan tertentu dan mampu
menjalankan fungsi utamanya. Lingkungan yang umum adalah sistem operasi
yang banyak digunakan di SMA Negeri 2 Mataram. Karena perangkat lunak yang
dikembangkan berbasis desktop sehingga ragam sistem operasi digunakan
sebagai variabel bebas dan variabel terikatnya adalah terpasang atau tidaknya

perangkat lunak yang telah dibuat.

G. Analisis Data

1. Analisis Faktor Kualitas Functionality

Pengujian faktor kualitas functionality dilakukan dengan melakukan tes
pada setiap fungsi perangkat lunak. Tes yang dilakukan didokumentasikan dalam
test case. Setiap test case menggambarkan apakah suatu fungsi berjalan
sebagaimana mestinya atau tidak. Penggambaran itu dilihat dari perbandingan
precondition dan postcondition yang didapat dalam tabel test case. Dari hasil
perbandingan dapat dibuat kesimpulan terkait fungsi-fungsi yang dijalankan

perangkat lunak.

Dengan penerapan metrik tingkat kesesuaian penerapan fungsi dapat
dilakukan pengukuran terhadap hasil pengujian. Pengukuran dilakukan dengan
menghitung jumlah fungsi yang hilang saat pengujian dengan jumlah fungsi yang
dideskripsikan dalam spesifikasi awal (ISO/IEC, Software engineering-Product
quality-Part 2 : External metric, 2002). Hasil perhitungan akan diolah

menggunakan rumus :

X =1-A/B
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A = Jumlah fungsi yang hilang saat pengujian.

B = Jumlah fungsi yang dideskripsikan dalam spesifikasi awal.

X = Nilai Metrik antara 0<=X<=1 (semakin mendekati 1 lebih baik).

2. Analisis Faktor Kualitas Reliability

Pengujian faktor kualitas reliability, diukur dengan metrik test maturity.
Dengan penerapan metrik test maturity sebagai alat ukurnya, pengujian
fungsional dari perangkat lunak dapat sejalan dengan use case yang
dideskripsikan diawal pengembangan (ISO/IEC, Software engineering-Product
guality-Part 2 : External metric, 2002). Test maturity mengukur tingkat

keberhasilan selama proses test case berlangsung dengan rumus :

X=A/B

A = Jumlah test case yang berhasil selama masa pengujian fungsional

B = Jumlah test case yang diujikan selama pengujian fungsional

X = Nilai metrik antara 0<=X<=1 (semakin mendekati 1 lebih baik)

3. Analisis Faktor Kualitas Usability

Penguijian faktor kualitas usability dilakukan dengan menggunakan metode
kuesioner. Kuesioner akan dibagikan kepada responden pengguna Sistem Tata
Tertib Siswa di SMA Negeri 2 Mataram sebagai lokasi penelitian faktor kualitas

usability.

Menurut Sugiyono, skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
atau presepsi seseorang atau kelompok terhadap sesuatu, dalam hal pendapat

pengguna terhadap perangkat lunak yang dikembangkan (Sugiyono, 2009). Data
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hasil kuesioner yang berupa jawaban-jawaban pengguna dari setiap item dalam
kuesioner mempunyai gradasi nilai dari sangat positif sampai sangat negatif.
Dalam kaitannya dengan kuesioner yang digunakan yaitu, Computer System
Usability Questionnaire (CSUQ) yang dikembangkan oleh J.R. Lewis, terdapat
lima macam jawaban dalam setiap item kuisioner (Lewis, 1993). Data tersebut

diberi skor sebagai berikut :

Tabel 3. Konversi jawaban item kuesioner ke dalam nilai kuantitatif

Jawaban Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu — ragu 3
Tidak setuju 2

Sangat tidak setuju 1
Skor yang didapatkan pada tiap hasil kuesioner tersebut kemudian diambil

nilai rata - rata. Rata-rata dari masing-masing responden dijumlahkan dan
selanjutnya dihitung nilai rata-rata total. Dengan data tersebut, kemudian
dikonversikan ke data kualitatif berskala lima. Konversi data kuantitatif ke data
kualitatif dengan skala lima menggunakan aturan yang merupakan modifikasi

dari aturan yang dikembangkan oleh Sudijono (Sudijono, 2006).

Tabel 4. Kategori Penilaian Faktor Kualitas Usability

Interval Nilai Ketegori

X > Mean + 1,5 SDi X>4.00 | gangat Layak

Mean + 1,5 SDi< X <Mean +0,5SDi | 4,00 < X <3,34 Layak

Mean + 0,5 SDi< X < Mean - 0,5 SDi | 3,34 < X <2,67 | Cukup Layak

Mean - 0,5 SDi< X < Mean - 1,5 SDi | 2,67 < X <1,99 | Tidak Layak
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X < Mean - 1,5 SDi X<1,99 Sangat Tidak Layak
Keterangan :
Mean ideal = Y% x (skor maksimal + skor minimal)
Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 x (skor maksimal — skor minimal)

Skor maksimal =5

1
=

Skor minimal

Yox(5+1)=3

Mean ideal

SDi = 1/6x(5-1)=0,67

4.  Analisis Faktor Kualitas Maintainability

Analisis maintainability didapatkan dari hasil pengukuran kompleksitas oleh
JHawk. Selain itu JHawk juga menyajikan pengukurannya sendiri dalam bentuk
Maintainability Index yang didasari dari perhitungan kompleksitas. Tabel yang

mendasari pengukuran kompleksitas adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Hubungan Kompleksitas, Prosedur dan “Risk”

CcC Tipe Prosedur Risk
1-4 | Prosedur sederhana Sangat Rendah
5-10 | Prosedur yang diproduksi dan terstruktur dengan Rendah
baik
11-20 | Prosedur yang lebih kompleks Menengah
21-50 | Prosedur yang kompleks, kritis Tinggi
>50 | Rentan kesalahan, sangat menyusahkan dan Sangat Tinggi
prosedur yang tidak dapat diuiji
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5.  Analisis Faktor Kualitas Portability

Pengujian aspek portability mengukur kemampuan perangkat lunak untuk
terpasang di beberapa sistem operasi yang ditentukan. Pengujian dapat
dikatakan berhasil jika perangkat lunak dapat terpasang pada sistem operasi
tersebut (ISO/IEC, Software engineering-Product quality-Part 2 : External metric,
2002). Karena uji coba pemasangan dilakukan di beberapa sistem operasi

sehingga dapat diolah menggunakan rumus berikut :

X_A
B

A = Jumlah upaya instalasi yang berhasil
B = Jumlah total upaya instalasi

X = Memiliki rentang 0<=X<=1 (semakin mendekati 1 lebih baik)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Rancangan Sistem

Sistem Tata Tertib Siswa, dibuat untuk mengelola tata tertib siswa selama

bersekolah. Dalam penelitian ini sekolah yang dimaksud dikhususkan di SMA

Negeri 2 Mataram. Rancangan perangkat lunak ini sebenarnya dapat digunakan

oleh sekolah-sekolah lain yang menerapkan sistem yang sama seperti di SMA

Negeri 2 Mataram. STTS merupakan perangkat lunak pencatatan riwayat tata

tertib siswa. Setiap riwayat siswa disimpan berupa kumpulan data yang terdiri

atas :

1. NIS (Nomor Induk Siswa)

2. Nama Siswa

3. Kelas

4. Nama Orangtua

5. Alamat dan Nomor Telepon

6. Tanggal terjadi pelanggaran tata tertib

7. Pelangggaran tata tertib yang dilakukan siswa

8. Poin untuk pelanggaran yang dilakukan siswa

9. Total poin pelanggaran yang pernah dilakukan siswa

Sedangkan untuk data-data yang lain yang terkait dengan tata tertib siswa di

sekolah juga akan disimpan. Data-data tersebut antara lain :

39
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1. Data Pengguna

Data pengguna yang dimaksud disini adalah guru-guru piket, guru BK, wali
kelas dan seluruh masyarakat sekolah yang dapat berinteraksi langsung dengan

sistem karena tugasnya dan kewenangannya terkait tata tertib siswa.

2. Data Tata tertib

Merupakan deskripsi pelanggaran-pelanggaran yang termasuk dalam tata
tertib sekolah, poin untuk tiap pelanggaran dan dikategorikan ke masing-masing

jenis pelanggaran yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah.

3. Data Kelas

Merupakan deskripsi tentang kelas siswa berupa nhama kelas dan wali kelas

untuk masing-masing kelas.

Kemampuan atau fungsi-fungsi yang dirancang untuk ada dalam STTS

adalah sebagai berikut :

1. Menambahkan siswa yang belum ada dalam sistem.

2. Memasukkan pelanggaran yang dilakukan (tanggal terjadi, pelanggaran yang
dilakukan, poin pelanggaran dan total poin pelanggaran yang dimiliki siswa).

3. Mencari data pelanggaran yang sudah tersimpan berdasarkan kategori
tertentu, misalnya siswa tertentu atau berdasarkan waktu tertentu (minggu,
bulan atau tahun).

4. Mencetak bukti pelanggaran langsung setelah proses memasukkan
pelanggaran selesai dilakukan (bukti pelanggaran yang tercetak nantinya
berisi NIS, Nama Siswa, Tanggal Pelanggaran, Pelanggaran yang dilakukan,

Poin pelanggaran dan Total poin pelanggaran siswa).
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5. Mencetak data pelanggaran dengan periode waktu tertentu atau berdasarkan
kategori tertentu. Misal jangka waktu seminggu sekali atau dengan kategori
siswa tertentu.

2. Desain Sistem

1. Definisi Aktor

No. Aktor Deskripsi

1. | Siswa Aktor yang menerima bukti cetak pelanggaran yang dilakukan
oleh dirinya sendiri. Tidak berinteraksi langsung dengan sistem.

2. | Guru Aktor yang mengawasi kelakuan siswa. Mencatat pelanggaran

Piket yang dilakukan oleh siswa. Berinteraksi secara langsung
dengan memasukkan data pelanggaran, mampu mencetak
laporan pelanggaran dan memasukkan data siswa yang belum
terdapat dalam sistem. Beberapa guru piket memiliki peran
dalam pengaturan pengisian tata tertib ke dalam sistem,
memberi fungsi hak akses ke aktor lain dan juga perubahan
beberapa data dalam sistem.

3. | Guru BK | Memiliki fungsi dan kemampuan yang sama dengan guru piket,
tetapi penggunaan sistem lebih kearah untuk menjadi landasan
tindakan atas pelanggaran yang dilakukan siswa.

4. | Wali Aktor yang berperan menerima atau dapat melihat dan

Kelas mencetak laporan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa.
Laporan itu dapat digunakan untuk evaluasi siswa didiknya
serta bekerja sama dengan guru BK untuk memutuskan
tindakan yang harus diambil.

5. | Kepala Aktor yang memiliki kemampuan semua fungsi dari aktor lain.

Sekolah | Bertanggung jawab terhadap sistem dan mampu berinteraksi

secara langsung ataupun tidak langsung. Memutuskan tindakan
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sesuai pelanggaran siswa dan bekerjasama dengan Wali Kelas

dan guru BK.

2. Definisi Use Case (Skenario Normal)

No

Use Case

Deskripsi

Login /
Masuk

Merupakan proses dimana sistem akan memeriksa data
User ID dan kata kunci/password.

Atur User

Pilihan pada menu utama bagian Berkas. Digunakan
untuk mengelola user/aktor. Pada jendela pengaturan
pengguna terdapat kolom-kolom seperti Username,
Password dan daftar centang Hak Akses yang diatur oleh
pengelola sistem. Selain itu terdapat tombol untuk
menambahkan, mengubah, membatalkan, menyimpan

dan menghapus

Atur Kelas

Pilihan pada menu utama bagian Berkas. Digunakan
untuk mengelola kelas dari siswa. Terkadang ada siswa
yang belum terdata atau saat awal sistem baru terpasang
di sekolah, maka dibutuhkan cara untuk menyimpan data
siswa dimana kelas juga termasuk bagian dari data
tersebut. Pada jendela pengaturan kelas terdapat kolom-
kolom seperti nama kelas dan wali kelas. Selain itu
terdapat tombol untuk menambahkan, mengubah,

membatalkan, menyimpan dan menghapus.

Atur Siswa

Pilihan pada menu utama bagian Berkas. Digunakan
untuk mengelola siswa. Terdapat hubungan dengan
jendela kelas karena dropdown menu kelas yang berada
di jendela pengaturan siswa mengacu pada data yang
dimasukkan dari jendela kelas, sehingga saat
memasukkan data siswa diharapkan data kelas dari siswa

tersebut telah tersimpan di basis data. Pada jendela
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pengaturan siswa terdapat kolom-kolom seperti NIS
(Nomor Induk Siswa), Nama Siswa, Nama Orangtua,
Alamat dan Telepon. Selain itu terdapat drop down menu
untuk memilih kelas dan juga tombol-tombol yang
berfungsi menambahkan, mengubah, membatalkan,

menyimpan dan meghapus.

Atur

Pelanggaran

Pilihan pada menu utama bagian Berkas. Digunakan
untuk mengelola daftar pelanggaran yang termasuk dalam
tata tertib yang telah dibuat oleh sekolah. Pada jendela
pengaturan pelanggaran terdapat tab jenis pelanggaran
dan tab kategori pelanggaran. Tab kategori pelanggaran
digunakan untuk memasukkan kategori pelanggaran
tertentu. Hal ini digunakan pada drop down menu di tab
jenis pelanggaran untuk memudahkan pengelompokkan
pelanggaran. Pada jendela pelanggaran terdapat kolom
pelanggaran dan poin, selain itu terdapat drop down menu
kategori pelanggaran. Pada kedua tab tadi terdapat
serangkaian tombol yang digunakan untuk menambahkan,

mengubah, membatalkan, menyimpan dan menghapus.

Catat

Pelanggaran

Fungsi utama dari sistem. Dapat diakses pada menu
utama bagian Piket dan saat ini menjadi satu-satunya
pilihan yang ada di sana. Pada jendela riwayat
pelanggaran terdapat kolom-kolom dan beberapa
dropdown menu. Semua kolom-kolom dan dropdown
menu ini terhubung dengan data yang sudah dimasukkan
memlalui menu utama bagian Berkas. Jendela ini akan
menyimpan pelanggaran siswa yang dicatatkan pada
tanggal tertentu sesuai kategori dan jenis pelanggarannya.
Sistem akan menyimpan poin pelanggaran dan setelah
semua data dirasa benar maka sistem akan otomatis
mengeluarkan jendela laporan pelanggaran yang dapat

disimpan dalam beberapa format data atau dapat
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langsung dicetak. Terdapat tombol-tombol yang berfungsi
untuk menambahkan menyimpan, membatalkan dan

menghapus.

Laporan

Siswa

Pilihan yang dapat diakses di menu utama bagian
Laporan. Pada jendela laporan pelanggaran siswa, aktor
akan diminita untuk memilih NIS untuk mencetak
keseluruhan riwayat pelanggaran oleh siswa yang NIS-
nya telah dipilih.

Laporan

Kelas

Pilihan yang dapat diakses di menu utama bagian
Laporan. Pada jendela laporan pelanggaran kelas, aktor
memilih kelas yang akan ditampilkan dan dicetak riwayat

pelanggarannya.

Laporan

Periode

Pilihan yang dapat diakases di menu utama bagian
Laporan. Pada jendela laporan periode, aktor akan

memilih rentang tanggal pelanggaran yang ingin dicetak.

3. Definisi Use Case (Skenario Salah)

No.

Use Case

Deskripsi

10.

Salah User ID

dan Password

Aktor dalam kondisi salah memasukkan data baik User

ID ataupun Password

11. | Salah Aktor dalam kondisi salah memasukkan data Password
Password
12. | Salah UserID Aktor dalam kondisi salah memasukkan data UserlD
13. | Input kosong Aktor mencoba memasukkan data kosong melalui
Atur User jendela Atur User
14. | User Name Aktor hanya memasukkan data User Name tanpa
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tanpa adanya
Password pada
jendela Atur
User

Password pada jendela Atur User

15.

Password
tanpa adanya
User Name
pada jendela
Atur User

Aktor hanya memasukkan data Password tanpa User

Name pada jendela Atur User

16.

Input kosong

Atur Kelas

Aktor mencoba memasukkan data kosong melalui

jendela Atur Kelas

17.

Nama Kelas
tanpa data
Nama Wali
Kelas pada
jendela Atur

Kelas

Aktor hanya memasukkan Nama Kelas pada jendela

Atur Kelas

18.

Nama Wali
Kelas tanpa
data Kelas
pada jendela

Atur Kelas

Aktor hanya memasukkan Nama Wali Kelas pada

jendela Atur Kelas

19.

Input kosong

Atur Siswa

Aktor mencoba memasukkan data kosong pada jendela

Atur Siswa

20.

Hanya input
NIS yang terisi
pada jendela

Atur Siswa

Aktor hanya mengisi data NIS pada jendela Atur Siswa

21.

Hanya input

Aktor hanya mengisi data Nama Siswa pada jendela
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Nama Siswa

yang terisi pada

jendela Atur

Siswa

Atur Siswa

22.

Hanya input
Kelas yang

dipilih pada
jendela Atur

Siswa

Aktor hanya memilih pilihan Kelas pada jendela Atur

Siswa

23.

Hanya input
Nama
Orangtua,
Alamat dan
Telepon yang
terisi pada
jendela Atur

Siswa

Aktor hanya mengisikan data Nama Orangtua, Alamat

dan Telepon pada jendela Atur Siswa

24.

Input kosong
Atur

Pelanggaran

Aktor tidak mengisikan data apapun di jendela Atur

Pelanggaran, hanya mencoba menyimpan data kosong

25.

Hanya data
Kategori
Pelanggaran
yang terisi dan
dipilih pada
jendela Atur

Pelanggaran

Pada jendela Atur Pelanggaran, Aktor mengisi lengkap
data dibagian Kategori Pelanggaran dan menyimpannya
tetapi hanya memilih pilihan KAtegoti pelanggaran

dibagian Jenis Pelanggaran

26.

Hanya NIS
yang tidak
dipilih pada
Catat

Aktor memilih dan mengisikan data dari semua pilihan

yang ada kecuali NIS
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Pelanggaran

27. | Pilihan Kategori | Aktor memilih dan mengisikan data dari semua pilihan
dan Jenis yang ada kecuali Kategori Pelanggaran dan Jenis
Pelanggaran Pelanggaran
tidak dipilih
pada Catat
Pelanggaran

28. | Pilihan NIS Aktor tidak memilih pilihan NIS untuk menentukan
tidak dipilih Laporan Siswa yang akan dicetak
pada Laporan
Siswa

29. | Data Siswa Aktor mencoba mencetak Laporan Pelanggaran siswa
yang belum yang belum pernah melakukan pelanggaran
pernah
melanggar

30. | Pilihan Kelas Aktor tidak memilih menu pilihan kelas untuk mencetak
tidak dipilih Laporan Kelas.
pada Laporan
Kelas

31. | Saat periode Aktor mencoba mencetak pelanggaran yang terjadi
waktu tanpa pada periode tanpa pelanggaran yang terjadi
pelanggaran

32. | Rentang waktu | Aktor dalam kondisi salah memasukkan periode awal

awal dan akhir

yang terbalik

dan akhir pada pilihan tanggal Mulai dan tanggal
Sampai, yaitu tertukarnya tanggal yang seharusnya

merupakan periode awal dengan akhir
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4. Use Case (Skenario Edit)

No. | Use Case Deskripsi
33. | Edit User Aktor yang memiliki hak untuk mengubah data-data
User, baik itu User Name, Password ataupun Hak
Akses
34. | Edit User tidak Aktor melakukan kesalahan dalam mengubah data
lengkap sehingga User Name atau Password dibiarkan
kosong saat diubah
35. | Edit Kelas Aktor yang memiliki hak untuk mengubah data-data
Kelas berupa Nama Kelas dan NamaWali Kelas
36. | Edit Kelas tidak Aktor yang mengubah data kelas, mengosongkan
lengkap salah satu data kelas
37. | Edit Siswa Aktor yang memiliki hak untuk mengubah data-data
Siswa berupa Nama Siswa, Kelas, Nama Orangtua,
Alamat dan Telepon dari sebuah NIS
38. | Edit Siswa tidak Aktor yang mengubah data siswa, mengosongkan
lengkap salah satu data siswa
39. | Edit Kategori Aktor yang memiliki hak untuk mengubah data-data
Pelanggaran pelanggaran pada bagian kategori pelanggaran
berupa kategori dari pelanggaran
40. | Edit Jenis Aktor yang memiliki hak untuk mengubah data-data
Pelanggaran pelanggaran pada bagian jenis pelanggaran dapat
mengubah nama pelanggaran, mengganti kategori
dan poin
41. | Edit Jenis Aktor yang mengubah data jenis pelanggaran,

Pelanggaran tidak

lengkap

mengosongkan salah satu data jenis pelanggaran
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5. Use Case (Skenario Hapus)

No. | Use Case Deskripsi
42. | Hapus User Aktor yang memiliki hak menghapus Data User dapat
melakukannya dengan memilih Data User yang kan
dihapus melalui jendela Pencarian Data
43. | Hapus Kelas Aktor yang memiliki hak menghapus Data Kelas dapat
melakukannya dengan memilih Data Kelas yang kan
dihapus melalui jendela Pencarian Data
44, | Hapus Siswa Aktor yang memiliki hak menghapus Data Siswa dapat
melakukannya dengan memilih Data Siswa yang kan
dihapus melalui jendela Pencarian Data
45. | Hapus Kategori | Aktor yang memiliki hak menghapus Data Kategori
Pelanggaran Pelanggaran dapat melakukannya dengan memilih Data
Kategori Pelanggaran yang kan dihapus melalui jendela
Pencarian Data
46. | Hapus Jenis Aktor yang memiliki hak menghapus Data Jenis
Pelanggaran Pelanggaran dapat melakukannya dengan memilih Data
Jenis Pelanggaran yang kan dihapus melalui jendela
Pencarian Data
47.| Hapus Riwayat | Aktor yang memiliki hak menghapus Data Riwayat

Pelanggaran

Pelanggaran dapat melakukannya dengan memilih Data
Riwayat Pelanggaran yang kan dihapus melalui jendela

Pencarian Data
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6. Activity Diagram

Guru Piket Guru BK

Login

mencari pelanggaran

memasukkan NIM

C‘ernasukkan jenis PelanggareD

C‘enyimpan pelanggar@
Cencetak bukti pelanggareD

mencetak laporan

Gambar 7. Diagram Aktivitas
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7. Class Diagram

Tsiswa
+NIS
= +nama
Main +kelas
Mencatat pelanggaran “+poin
+main() "
L - setNIS()
+uilogin() ) +getNIS()
+uiMenu() +memasukkanldPelanggaran() +setNama()
+uiMencatatpelangaran() +menyimpanPelanggaran() +getNama()
+uiMencetaklaporan() +mencetakBuktiPelanggaran() +setkelas()
“+uiPencarian() +getkelas))
“+setPoin()
\l / +getPoin()
- Mencetak laporan
Login Tjenispelanggaran
-+validasiLogin() +mencariPelanggaranbyNama() +id
+Logout() -+mencariPelanggaranbyldSiswa() SR
+mencariPelanggaranbyKelas() “+poin
+mencariPelanggaranbyMinggu()
-+mencariPelanggaranbyBulan() +setld()
-+mencetaklaporan() Tpelanggaran +getld()

- “+setNama()
+id +getNama()
+tanggal +setPoin()
+NIS i

Koneksi Database +idJeni ggaran SR
Tuser +host - *pDil’!

- SO Twalikelas eeting

-+password id +getld()
o
+:Zirv'vaur: +database +kelas +setTanggal(
+role “+membuat koneksi() +guru igs:;fs"gga'()

~+eksekusiQuery select() setld
Y +eksekusiQuery update() a0 HORINISO.
+getld() +tutup koneksiQ getID() +setldJenisPelanggaran()
+setUsermname() +setKelas() +getldJenisPelanggaran()
+getUsername() +getKelas() +setPoin()
+setPassword() +setGuru() +getPoin()
+getPassword() +getGuru()
“+setRole()
“+getRole()

Gambar 8. Diagram Kelas

8. Sequence Diagram

A. Login
Guru piket/ main : UL: I Tu: Db : UM :

Guru BK Main UlLogin Login TUser Koneksi UIMenu

' ) X ' Database

1 |

| | : i

—t—® | :

i : !

1 y ! )

2 namauser() > '

! ]

1 1 '

i 3T
4 Tpassword)———— ™ :

| b: memerikseilanass() E
! : ! —6 T !
5 5 ! —<<Prosess— :
E E : ' 8: buka Koneksi() !
: | E E 9: mulaiQueErySeIect() E
5 5 : 10~ tutuipKoneksi()—* :
| | | T <<destroy> 1" |
| | | E | 1
: : :4 : 1 ’21‘ Loaoutl) : 1
! ! : ﬂ-v-: =0gouty : !

Gambar 9. Urutan Login
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B. Mencatat Pelanggaran

Guru piket/ UlMenu TSiswa TJenispelanggaran TPelanggaran UISimpan
Guru BK

T

|

T T '

1 ! |
——— !

. 1 X

! '

! |

|

! |

'

2= NIS—p!

7 Poin

B
<<Proses>>

ey

1

—

) .-

=

Q

Q

o
w
@
=
>

o~
9: SimpanRiwayat
107 CleanUl . 5

-
<4

Gambar 10. Urutan Pencatatan Pelanggaran

D. Mencetak Pelanggaran

Guru piket/ UM : Ucet : cL: Tp: uclL :
Guru BK UlMenu uiPencarian Mencetak Tpelanggaran uiMencetak
! ' T Laporan ! Laporan ,
e : ! : !
2TNIS() > g ! :
54 : bukaKoneksi() ; i
5: eksekusibWrySEl&fO—ﬂ E

6: get*fromTpelanggaran where NIS = NIS() >

; 2 pkonekeid
s merseakipory

Gambar 11. Urutan Mencetak Pelanggaran
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9. State Diagram

I uiMe}catatPelanggaran I

Menunggu Menerima
Menunggu masukkan tanggal
masukkan
username l NIS l
Szzsword Menerima Menghitung
masukkan total skor

VaIiiasiLogin() Array = nis, nama siswa,
l Get*fromTSiswa_where_NIS=NISl

id pelanggaran, skor

Menerima :
masukkan Menampilka Menyimpan
username n dataSiswa Array
dan Kategori
password l 9
I Menunggu input Memilih kategori
idPelanggaran pencarian (NIS)
Get*fro}_TPeIanggaran_where_NIS=NIS l idPelanggaran l NIS
Mﬁna;npﬂka Menerim Menerima
n hasi . a inputan input NIS
pencarian Get*from_TPelanggaran_
Get*from_TJenisPelanggaran_where_id=i
l where_NIS=NIS
Menunggu Menampilkan data array Menampilkan
perintah cetak hasil pencarian
l Cetak Menerim I
Mencetak aarray

!
Mencetak

pelanggaran

I

Gambar 12. Diagram State
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10. Use Case Diagram

% / T Menyimpan Data Pelanggaran %

<<indude>>

< <|ndude>>
Memasukkan NIS
s

Guru Piket <<|ndyde>> <<mdude>>

Wali Kelas

Gambar 13. Diagram Use Case

B. Pembahasan
1. Pengujian Functionality

Pengujian fungsional dimulai dari melihat deskripsi awal desain STTS.
Deskripsi yang digunakan adalah skenario use case yang dibuat sebelumnya.
Skenario tersebut kemudian di implementasi dalam low level test case. Pengujian

fungsi diujicoba oleh tiga orang ahli yang berbeda. Berikut hasil pengujiannya :

Tabel 6. Pengujian Fungsi Oleh Ahli

No. | Nama Penguji | Hasil pengujian fungsi

Berhasil Gagal

1. Adhi Wicaksono 47 0
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2. Nuur Wachid A. 47 0
3. Ryan Christano 47 0
Total 141 0

Dari hasil pengujian fungsional, dapat diolah dengan metrik tingkat

kesesuaian penerapan fungsi, dimana :

A =0 (Jumlah fungsiyang gagal) B =141 (Jumlah fungsi yang diuiji)

X=1-A/B=1-(0/141) = 1-0 = 1 {karena x = 1 maka dapat dikatakan fungsi

berjalan baik}

2. Pengujian Reliability

Prinsip pengujian reliability adalah untuk mengetahui seberapa sebesar
perangkat lunak reliable untuk digunakan. Untuk mengukurmnya dapat
menggunakan metrik test maturity. Metrik test maturity memanfaatkan pengujian
fungsi yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil perhitungan dengan metrik test

maturity :

A =141 (Jumlah fungsi yang berhasil lolos pengujian fungsi)

B = 141 (Jumlah fungsi yang diujikan dalam pengujian fungsi)

X = A/B = 141/141 = 1 (Karena X = 1 sehingga dapat dikatakan bahwa

perangkat lunak STTS lolos test maturity dan reliabel)
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3. Pengujian Usability

Pengujian Usability dilakukan dengan metode kuesioner. Kuesioner yang
digunakan adalah kuesioner yang mengacu pada kuesioner yang dikembangkan
oleh J.R. Lewis. Kuesioner diberikan kepada 33 orang guru terkait tata tertib di

SMA Negeri 2 Mataram.

Penguijian dilakukan dengan pengguna dijelaskan fungsi dasar yang dapat
dilakukan dengan STTS kemudian uji coba langsung oleh pengguna. Setelah
pengguna mendengarkan penjelasan, mengajukan beberapa pertanyaan terkait

dengan STTS, kemudian kuesioner diberikan untuk diisi terkait dengan STTS.

Data dari hasil kuesioner penilaian kemudian dikonversikan dalam bentuk

interval menggunakan Skala Likert.

Tabel 7. Interval Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1




Data mengenai penilaian STTS, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8. Pengujian Usability di SMAN 2 Mataram

No. Nama Skor Total | Rata-rata
1 | Hj. Surya 90 4,74
2 | Suryani 76 4,00
3 | Juddin 91 4,79
4 | Gunawan 89 4,68
5 | I Wayan Artha S.Pd 74 3,89
6 | Palupi Maya Sari 95 5,00
7 | Karsinah 92 4,84
8 | Dra. Hj. Katun 82 4,32
9 | Abdul Kadir Alaydrus 79 4,16
10 | Yulita Ratna W. S.Pd 95 5,00
11 | L. Iskandar 75 3,95
12 | Haeruddin, S.Pd 67 3,53
13 | Yona Roswiani 91 4,79
14 | Yuni Hidayati 84 4,42
15 | Dra. Siti Nurhaidah, M.Pd 79 4,16
16 | Yulidar Annisa Fitri, S.Pd 89 4,68
17 | Sri Endang Wahyuningsih S.Pd 94 4,95
18 | Drs. Bambang Z. 84 4,42
19 | Rike Budiati 91 4,79
20 | Hendri Agung Mahendra, S.Kom 86 4,53
21 | Lalu Gede Sumaryani 82 4,32
22 | Kadarilah 76 4,00
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23 | Dra. Nurlaela H. 83 4,37
24 | Dra. Hasinah Martini 84 4,42
25 | Muammar Zaidy 90 4,74
26 | Dra. Nuraini 85 4,47
27 | Ahyad Tammimi Rusana 72 3,79
28 | Baiq Kurniati 77 4,05
29 | Drs. Damianus Dowa Dapa Mede 87 4,58
30 | Maskanah, S.Pd. 84 4,42
31 | Febriani Nirmala Sari 86 4,53
32 | Leyli Setiyawati, S.Pd. 75 3,95
33 | Saeful Ahmad 76 4,00

Rata-rata 4,40

Dari data tersebut, kemudian dapat disusun kategori penilaian kuesioner
berdasarkan perhitungan berikut ini:
a. Skor tertinggi =5
b. Skorterendah =1
C. Mean ideal
Mean ideal = Skor tertinggi + Skor terendah / 2
=6/2
=3
d. Standar Deviasi ideal
SDi = Skor tertinggi - Skor terendah / 6
=4/6

=0,67
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Kategori penilaian faktor kualitas usability dapat dilihat di bawah ini :

Tabel 9. Kategori Penilaian Usability

Interval Nilai

Kategori

X > Mean + 1,5 SDi

X >4,00

Sangat Layak

Mean + 1,5 SDi < X £ Mean + 0,5 SDi

4,00 < X =3,34

Layak

Mean + 0,5 SDi < X £ Mean - 0,5 SDi

3,34 <X =2,67 | Cukup Layak

Mean - 0,5 SDi < X £ Mean - 1,5 SDi

2,67 <X=<1,99 | Tidak Layak

X £Mean - 1,5 SDi

X<1,99

Sangat Tidak Layak

Dari data di atas, hasil analisis faktor kualitas usability menunjukan bahwa

Sistem Tata Tertib Siswa (STTS) masuk dalam kriteria “ Sangat Layak”.

4. Pengujian Maintainability

Pada pengujian maintainability, STTS akan diuji dengan JHawk. JHawk

merupakan perangkat lunak pengukur tingkat kompleksitas dari STTS. Tiap

paket dari STTS akan dihitung tingkat kompleksitasnya. Berikut Hasil pengukuran

kompleksitas untuk masing-masing paket dalam STTS :

Name of system

Total number of Packages

Average Cyclomatic Complexity of the methods
Cumulative Halstead effort

Total Number of Comment Lines in the System
Total number of Classes

Cumulative Halstead length

Total Cyclomatic Complexity

Cumulative Halstead volume

Packages

Name No. Classes NOS
tataterth | 2|

1

125
21582856
136

20

3837

76
19925,32

AvCC
07|

HBUG

6,64

No System Name

Total number of Java statements 407
Cumulative Halstead bugs 6,64
Maintainability Index 153,86
Total Lines of Code in the System 563
Total Number of Comments in the system 3
Total number of methods 61
Maintainability Index (Not including comments) 11398
HLTH HVOL MI
215828, 56 3837| 19925,32

Gambar 14. Paket tatatertib
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Name of system No System Name

Total number of Packages 2 Total number of Java statements 154
Average Cyclomatic Complexity of the methods 1,65 Cumulative Halstead bugs 167
Cumulative Halstead effort 41216,33 Maintainability Index 163,26
Total Number of Comment Lines in the System 33 Total Lines of Code in the System 248
Total number of Classes 6 Total Number of Comments in the system 2
Cumulative Halstead length 1056 Total number of methods 20

Total Cyclomatic Complexity 33 Maintainability Index (Not including comments) 113,26
Cumulative Halstead volume 4996,37

Packages

Name No. Classes NOS AVCC HBUG HEFF HLTH HVOL M ¢
Juser | 1 %| 1,67 0,2| 602,32 159 767,37| 11,42
model [ 5 128 1,65 1,41] 35194,02] 897] 429,00/ 2
Gambar 15. Paket user dan model

Name of system No System Name

Total number of Packages 1 Total number of Java statements 332
Average Cyclomatic Complexity of the methods 176 Cumulative Halstead bugs 580
Cumulative Halstead effort 239178,15 Maintainability Index 118,58
Total Number of Comment Lines in the System 81 Total Lines of Code in the System 482
Total number of Classes 8 Total Number of Comments in the system 2
Cumulative Halstead length 3071 Total number of methods 25
Total Cyclomatic Complexity 44 Maintainability Index (Not including comments) 97,97
Cumulative Halstead volume 17392,10

Packages

Name No. Classes NOS AVCC HBUG HEFF HLTH HvOL M

siswa | 8 332 1,76 5,80| 239178, 15 3071 17392,10|

Gambar 16. Paket siswa

Name of system No System Name
Total number of Packages 2 Total number of Java statements 3
Average Cyclomatic Complexity of the methods 1,76 Cumulative Halstead bugs 422
Cumulative Halstead effort 122795,61 Maintainability Index 112,72
Total Number of Comment Lines in the System 30 Total Lines of Code in the System 558
Total number of Classes 5 Total Number of Comments in the system 2
Cumulative Halstead length 2483 Total number of methods 51
Total Cyclomatic Complexity 90 Maintainability Index (Not including comments) 112,72
Cumulative Halstead volume 12646,02
Packages

Name No. Classes NOS AVCC HBUG HEFF HTH HVOL MI 9
datasource | 2 7| 1,11 0,75 19264,88) 482 2259,87] 24,85
model | 3 300/ 2,16 3,%) 103530,73) 2001 10386, 15| 7,59

Gambar 17. Paket riwayat_pelanggaran
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Name of system No System Name
Total number of Packages 1 Total number of Java statements 438
Average Cy ic C ity of the 188 Cumulative Halstead bugs 724
Cumulative Halstead effort 306366,25 Maintainability Index 153,21
Total Number of Comment Lines in the System 61 Total Lines of Code in the System 668
Total number of Classes 8 Total Number of Comments in the system 2
Cumulative Halstead length 3880 Total number of methods 43
Total Cyclomatic Complexity 81 ility Index (Not i 103,21
Cumulative Halstead volume 2172564
Packages
Name No. Classes NOS Avce HLTH HVOL M ¢
pelanggaran | 8| 438 306366,25 3880 21725,64)
Gambar 18. Paket pelanggaran
Name of system No System Name
Total number of Packages 1 Total number of Java statements 293
Average Cyclomatic Complexity of the methods 170 Cumulative Halstead bugs 443
Cumulative Halstead effort 146041,36 Maintainability Index 144,06
Total Number of Comment Lines in the System 59 Total Lines of Code in the System 414
Total number of Classes 9 Total Number of Comments in the system 2
Cumulative Halstead length 2468 Total number of methods 27
Total Cyclomatic Complexity 46 ility Index (Not i 104,18
Cumulative Halstead volume 13293,01
Packages
Name No. Classes NOS AvCC HLTH HVOL MI ca
kelas | 9| 293 146041,36 2468 13293,01) 4,06
Gambar 19. Paket kelas
Name of system No System Name
Total number of Packages 1 Total number of Java statements 218
Average C! ic ity of the 1,22 Cumulative Halstead bugs 3,10
Cumulative Halstead effort 84097,16 Maintainability Index 168,45
Total Number of Comment Lines in the System 56 Total Lines of Code in the System 332
Total number of Classes 7 Total Number of Comments in the system 2
Cumulative Halstead length 1789 Total number of methods 37
Total Cyclomatic Complexity 45 Index (Not i 118,45
Cumulative Halstead volume 9291,43
Packages
Name No. Classes NOS Avce HLTH HVOL M cc
| 7 218| 84097, 16| 1789 9291,43| 5

Gambar 20. Paket laporankelas
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Name of system No System Name
Total number of Packages 1 Total number of Java statements 230
Average Cy ic Ci ity of the 120 Cumulative Halstead bugs 322
Cumulative Halstead effort 8971044 Maintainability Index 168,58
Total Number of Comment Lines in the System 52 Total Lines of Code in the System 348
Total number of Classes 7 Total Number of Comments in the system 2
Cumulative Halstead length 1868 Total number of methods 41
Total Cyclomatic Complexity 49 ility Index (Not il 118,58
Cumulative Halstead volume 9661,17
Packages
Name No. Classes NOS AVCC HLTH HVOL MI C
laporansisw: | 7| 230| 89710,44| 1868| 9661,17| 58|
Gambar 21. Paket laporansiswa
Name of system No System Name
Total number of Packages 1 Total number of Java statements 142
Average Cy ic Ci ity of the 138 Cumulative Halstead bugs 179
Cumulative Halstead effort 4984845 Maintainability Index 165,32
Total Number of Comment Lines in the System 22 Total Lines of Code in the System 212
Total number of Classes 3 Total Number of Comments in the system 1
Cumulative Halstead length 1033 Total number of methods 21
Total Cyclomatic Complexity 29 ility Index (Not i 115,32
Cumulative Halstead volume 5365,35
Packages
Name No. Classes NOS AvVCC HLTH HVOL MI 4
laporanperiode | 3 142| 49848,45 1033| 5365,35| |
Gambar 22. Paket laporanperiode
Name of system No System Name
Total number of Packages 1 Total number of Java statements 130
Average Cyclomatic Complexity of the methods 128 Cumulative Halstead bugs 143
Cumulative Halstead effort 35319,78 Maintainability Index 120,06
Total Number of Comment Lines in the System 21 Total Lines of Code in the System 198
Total number of Classes 3 Total Number of Comments in the system 1
Cumulative Halstead length 875 Total number of methods 25
Total Cyclomatic Complexity 32 ility Index (Not i 120,06
Cumulative Halstead volume 429319
Packages
Name No. Classes NOS AVCC HLTH HVOL M oM
lappelanggaran | 3 130| 35319,78| 875 4293,19| 20,06|

Gambar 23. Paket lappelanggaran
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Tabel 10. Nilai kompleksitas dan Ml (Maintainability Index)

Nama Paket Rata-rata tingkat Maintainability
kompleksitas kelas Index (MI)

dalam paket

tatatertib 1,25 153,86
user 1,67 111,42
model (user) 1,65 163,25
siswa 1,76 118,58
datasource 1,11 124,85

(riwayat_pelanggaran)

model(riwayat_pelanggaran) 2,16 107,59
pelanggaran 1,88 153,21
kelas 1,70 144,06
laporankelas 1,22 168,45
laporansiswa 1,20 168,58
laporanperiode 1,38 165,32
lappelanggaran 1,28 120,06

Total 18,26 1699,23

Rata-rata 1,521667 141,6025

Berdasarkan hasil perhitungan kompleksitas dari STTS, nilai kompleksitas
keseluruhan dari perangkat lunak STTS sebesar 1,52. Hal ini menunjukkan
prosedur STTS sederhana dengan risk yang rendah sehingga maintainability-nya

tinggi. Hal ini diperkuat dengan nilai Maintainability Index (MI) dari hasil
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perhitungan JHawk, dengan nilai rata-rata total untuk STTS sebesar 141,60. Nilai

tersebut dapat disimpulkan berdasarkan table berikut :

Tabel 11. Penilaian Maintainability Index dengan komentar (Lambertz, 2011)

Skor MI Kategori Pemeliharaan
85 dan lebih Maintainability Baik
65-85 Maintainability Cukup
<65 Sulit untuk dilakukan pemeliharaan dengan beberapa bagian

kode yang yang buruk

Jadi dapat dikatakan bahwa STTS dengan kompleksitas yang rendah,

memiliki maintainability yang baik.

5. Pengujian Portability

Pengujian portability dilakukan dengan pemasangan dan menjalankan

sistem pada beberapa sistem operasi. Berikut hasil pengujiannya :

Tabel 12. Hasil Pengujian Sistem Operasi

No. | Sistem Operasi Hasil

1. Windows XP Berhasil
2. Windows 7 Berhasil
3. Windows 8 Berhasil

4. Linux Ubuntu 12.0 | Berhasil




Data tersebut kemudian diolah sebagai berikut :

X =A/B

X=4/4=1

Karena nilai x = 1 dapat dikatakan portability STTS itu “baik”.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dillakukan dalam analisis dan
pengembangan STTS (Sistem Tata Tertib Siswa), maka peneliti mengambil

beberapa kesimpulan, yaitu :

1. STTS mampu memenuhi kebutuhan SMAN 2 Mataram akan sebuah sistem
pencatatan yang menyelesaikan masalah manipulasi data di buku saku siswa

dan masalah ketersediaan data-data buku rekap yang kerap hilang.

2. Nilai functionality dari hasil pengujian fungsi yang dilakukan oleh beberapa
ahli menunjukkan nilai 1, dimana rentang nilai yang digunakan antara O

sampai 1 sehingga dapat dikatakan fungsi-fungsi dari STTS berjalan baik.

3. Pada pengujian reliability yang memanfaatkan pengujian fungsi sebelumnya,
juga menghasilkan nilai 1, dengan rentang nilai yang digunakan antara 0

sampai 1 sehingga STTS dapat dikatakan reliabel.

4. Nilai untuk pengujian usability adalah 4,40 dimana, bila dicocokkan dengan

kategori penilaian usability dapat dikatakan bahwa STTS sangat layak.

5. Untuk nilai maintainability didasarkan pada rata-rata kompleksitas masing-
masing paket kelas STTS. Nilai rata-rata kompleksitas STTS menunjukkan
angka 1,52 dimana jika dilihat dari tabel perbandingan kompleksitas dengan

risk didapat resiko yang rendah. Selain itu, nilai Maintainability Index dari
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pengujian di JHawk adalah 141,60 yang menunjukkan Maintainability yang

baik.

6. STTS setelah diuji di beberapa sistem operasi dapat berjalan sepenuhnya di

semua sistem operasi tersebut.

B. Saran

Penelitian ini tentunya masih memiliki banyak kekurangan yang perlu
diperbaiki dan dikembangkan untuk menjadi lebih baik lagi. Berdasarkan
beberapa saran, terdapat beberapa poin untuk pengembangan kedepan,

diantaranya :

1. Perbaikan terhadap desain tampilan yang lebih bersahabat lagi dengan

pengguna.

2. Sistem pencarian yang digunakan, mungkin kedepannya dapat lebih effisien

dan lebih mudah digunakan.

3. Perlu dipikirkan kembali dari aspek keamanan yang lebih diperkuat lagi.

4. Andai kedepannya ditemukan instrumen untuk pengujian effisiensi, dapat

dilakukan pengujian tersebut yang tidak dapat dilaksanakan saat ini.
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Nama : ANDAL PRABAKTI UTAMA

NIM : 09520244007

Prodi/Jurusan : Pendidikan Teknik Informatika

Fakultas : Teknik UNY

Lokasi : SMA N 2 Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat

Waktu ¢ April s.d Juni 2014

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah riset
/ penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset / penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset / penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil riset / penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

Rekomendasi Ijin Riset / Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan);

2. Dekan Fakultas Teknik UNY;
{ Yang bersangkutan;

Lampiran 3. Surat Rekomendasi Izin Penelitian Dari KESBANGLINMAS




PEMERINTAH KOTA MATARAM
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
GEDUNG SELATAN LANTAI 2 KANTOR WALIKOTA

JL. PEJANGGIK NO. 16 TELP. (0370) 621532 MATARAM 83121
——e
SURAT IJIN

‘Nomor :302 / Ltb/Bpd-Kt/ IV/2014
TENTANG
KEGIATAN PENELITIAN DI KOTA MATARAM

Dasar : a. Keputusan Walikota Mataram No: 231/V1/2001 tanggal 15 Juni 2001 tentang
Pendelegasian Wewenang, Pemberian dan Penandatanganan Ijin Kegiatan
Penelitian di Kota Mataram;

b. Surat Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta Nomor
074/905/Kesbang/2014 Tanggal 02 April 2014 Tentang Rekomendasi Ijin

Penelitian .
MENGIJINKAN
Kepada
Nama :  ANDAL PRABAKTI UTAMA
NIM : 09520244007
Jurusan/Prodi . Pendidikan Teknik Informatika
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Judul Penelitian :  ”Analisis Pengembangan STTS (Sistem Tata Tertib Siswa).”
Lokasi : SMAN 2 Mataram

Untuk . Melaksanakan Penelitian selama 1 (satu ) Bulan Terhitung sejak dikeluarkannya
surat Ijin Penelitian ini.

Setelah penelitian selesai, diharapkan untuk menyerahkan 1 (satu) eksemplar laporan hasil penelitian dimaksud
kepada Bappeda Kota Mataram.

Demikian surat ijin ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mataram, 11_April 2014
09—tamadil Akhir 1435 H

Tembusan disampaikan kepada Yth:
1. Walikota Mataram di Mataram;

2. Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta di Yogyakarta;
3. Kepala Dinas DIKPORA Kota Mataram di Mataram;

4. Kepala SMAN 2 Mataram di Mataram;

5. Yang Bersangkutan.

Lampiran 4. Surat Izin Dari BAPPEDA
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'DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
KOTA MATARAM
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 MATARAM

JIn. Panjitilar Negara No.25 Telp / Fax (0370 ) 632079 Kode Pos: 83115
www//http.sman2mtr.sch.id/Email:admin@sman2mtr.sch.id

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 422.1/ 293 /SMAN.02/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 2 Mataram Kota

Mataram Provinsi Nusa Tenggara Barat menerangkan :

Nama : Andal Prabakti Utama

NIM 1 09520244007

Jurusan/Program : Pendidikan Teknik Informatika

Lembaga . Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Judul Penelitian : ” Analisis Pengembangan STTS ( Sistem Tata

Tertib Siswa )”

memang benar yang besangkutan telah mengadakan penelitian selama 1
(satu) bulan terhitung sejak dikeluarkannya surat ijin penelitian ini pada SMA
Negeri 2 Mataram tahun pelajaran 2013/2014.

Demikian surat keterangan penelitian ini diberikan untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

SEKOLAH
MENENGAH ATAS 2
NEGERI 2 |4

NIP. 19640415 198803 1 025

Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Penelitian Dari SMAN 2 Mataram

74



75

Table 8.1.1 Suitability metrics

Metric Purpose Method Measuremen Interpretatio Metric Measur Sources of ISO/IEC Target

name of the of ~ t formula n of scale etype inputto 12207 audience
metrics  applicatio gng measured  type measure- SLCP
n data element value ment Reference
computations
How Number X=1-A/B 0<=X<=1 Absolut X= Requireme 6.5 Develope
Function adequate of The closer e Count/ nt Validation, r,
al arethe functions A= Number t01.0,the Count specificatio 6.3 Quality SQA
adequac evaluate thatare of functions ™More n Assurance,
y d suitable  in which adequate. A= (Req. 5.3
functions for problems are Count Spec.) Qualificatio
? performin detected in = Evaluation n testing
g the evaluation Count report
specified B= Number
tasks of functions
comparin evaluated
gtothe
number
of
function
evaluated

NOTE: 1. Input to the measurement 2. This metric is suggested as experimental use.
process is the updated requirement

specification. Any changes identified

during life cycle must be applied to

the requirement specifications before

using in measurement process.

Lampiran 6. Rumus Uji Fungsional dari ISO 9126-2
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Table 8.2.1 Maturity metrics

Purpos Method of Measurement Interpretatio Metric  Measur Sources ISO/IEC Target

Metric e of the application , formula and n of scale etype ofinput 12207 audience
name  metrics data element measured  type to SLCP
computations value measure- Reference
ment
Isthe  Countthe X=A/B O<=X<=1 Absolut A= Req. 5.3 Develope
Test product number of The closer to e Count  spec., Qualifica- r
maturit - well passed test A= Number of 1.0 is the = Test tion Tester
y tested? cases which passedtest better. Count  spec., or testing 6.3 SQA
(NOTE: have been  cases during = User Quality
Thisis actually testing or Count/' manual Assuranc
to executed and operation Count  Test e
predict compareitto B=Number of report
the the total test cases to Operatio
success number of ~ be performed n report
to cover

rate the test cases to

requirements
product be performed q

will as per
achieve requirements
in future .
testing.)
NOTE: 1. It is recommended to 2. Passed test cases may be normalised by software size, that is:
perform stress testing using live passed test case density Y= A/ C, where
historical data especially from peak C= Size of product to be tested.
periods. The larger Y is better.

It is also recommended to ensure that Size may be functional size that user can measure.
the following test types are executed
and passed successfully:
- User operation scenario;
- Peak stress;
- Overloaded data input..

Lampiran 7. Rumus Uji Reliability dari ISO 9126-2




Table 8.6.2 Installability metrics
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External installability metrics

Metric Purpose of Method of Measuremen Interpretatio Metric Measur Inputto ISO/IEC Target
name the metrics application t, formula n of scale etype measure 12207 audience
and measured  type -ment SLCP
data element value Referenc
computation e
5
Canuseror Observe X=A/B O<=X<=1 Absolut A= Problem 5.3 Develope
Ease of  maintainer user's or The closer e Count resolutio Qualifica- r
installatio easily install maintainer’ A = Number to 1.0 is the B= n report tion
n softwareto s of cases better. Count testing  Maintaine
operation behaviour which a user X= Operatio 5.4 r
environment when user succeeded Count/ nreport Operatio
? istryingto toin Count n Operator
install changing the 55
software to install Mainte-
operation  operation for nance
environme his/her
nt convenience

B = Total
number of
cases which
a user
attempted to
change the
install
operation for
his/her
convenience

NOTE: 1. This metric is suggested as experimental use. 2. When time basis metric is required, spent time for

installation may be measurable.

Lampiran 8. Rumus Pengujian Portability Dari ISO 9126-2
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Lampiran 9. Hasil Observasi di SMAN 2 Mataram

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadiran Tuhan Yang Maha Esa
atas Rahmat dan Karunia-Nya yang diberikan kepada kami
sehingga buku saku Tata Tertib siswa dapat kami susun sesuai

TATA TERTIB SISWA
SMA NEGERI 2 MATARAM

A. PAKAIAN SERAGAM

dengan situasi dan kondisi di lingkungan SMA Negeri 2 Mataram. Loolwe/siswi, memakalpakaian seragam sekolah dengan rapl
dan sopan dengan ketentuan
Buku saku Tata Tertib siswa ini dipakai sebagai pedoman dalam a. Senin dan Selasa memakai seragam putih abu lengkap dengan
kegiatan sehari-hari di sekolah dan juga sebagai sarana untuk atribut, baju tidak ketat, panjang rok sampai mata kaki.
menumbuhkan kesadaran di kalangan siswa akan pentingnya b. Rabu dan Kamis memakai baju khas lengkap dengan atribut,
ketertiban, keamanan, dan kedisiplinan di suatu institusi pendidikan, baju tidak ketat, panjang rok sampai mata kaki.
seperti halnya di sekolah kita, SMA Negeri 2 Mataram. c. Jum'at memakai seragam Imtaq sekolah dengan model sesuai
ketentuan yang berlaku (lihat lampiran 1).
Buku saku Tata Tertib siswa ini disusun berdasarkan d. Sabtu memakai pakaian pramuka lengkap dengan atribut, baju
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 19 Tahun 2007 tidak ketat, panjang rok sampai mata kaki.
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar e. Ketentuan Atribut, bet OSIS saku baju sebelah kiri, bet lokasi
dan Menengah Dengan diberfakukannya Tata Tertib Siswa ini, lengan baju sebelah kanan, bet nama kanan atas saku baju
seluruh siswa dapat menjalankannya degan konsiten dan dan memakai dasi untuk pakaian seragam khas sekolah.
bertanggung jawab sehingga suasana sekolah menjadi kondusif, f. Memakai pakaian seragam olah raga pada saat jam olahraga.
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Negeri 2 Mataram. 2. Siswi muslim diharapkan memakai jilbab dengan warna jilbab
; disesuaikan dengan warna seragam sekolah. Senin dan Selasa
ﬁmMatara«:, ;luhl ;l\uu warna putih/abu, Rabu dan Kamis warna hijau muda, Jum'at
SyNSHados A warna merahmuda Sabtu warna coklat.
3. Siswa memakai celana panjang dan baju lengan pendek, khusus
untuk baju pakaian imtaq memakai lengan panjang.
4. Siswi memakai rok panjang dan baju lengan panjang.
4 - X 5. Siswa/siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (PMR, PKS,
Drs™Hairuddin Ahmad

Sampala, Paskib, Pramuka) diharuskan memakai atribut khas
ekstrakurikuler masing-masing.

Pembina V/a
NIP: 19590127 198103 1 012

B. SEPATU DAN IKAT PINGGANG

1. Hari Senin dan Selasa memakai Sepatu Warna hitam, Rabu s/d Sabtu
Memakai sepatu warna hitam/putih

2. lkat pinggang warna hitam dengan gasper berukuran normal.

10. Menjaga suasana yang nyaman baik di kelas, laboratorium,
perpustakaan khususnya dan lingkungan sekolah umumnya.
11. Pada waktu pulang siswa harus langsung pulang kerumah kecuali

kegiatan sekolah
C. RAMBUT E. UPACARA, IMTAQ DAN PERINGATAN HARI- HARI BESAR
1. Rambut rapi, dengan ketentuan, rambut depan tidak melebihi alis, 1. Siswa diwajibkan mengikuti upacara bendera pada hari Senin dan

rambut belakang tidak melebihi kerah baju, rambut samping tidak
melebihitelinga.

2. Rambut tidak dicat dengan berbagai warna, tidak bergaya rambut
funk, tidak bergaris dan tidak memakaitato

hari-hari besar Nasional lainnya, memakai topi dan siswi yang
memakai jilbab harus memakai topi.
. Siswa diwajibkan mengikuti kegiatan Imtaq sesuai dengan agama
masing-masing.
3. Siswa diwajibkan ikut serta mendukung, memeriahkan atau
toleransi dalam kegiatan hari-hari besar agama tertentu yang
dilaksanakan oleh sekolah.

N

D. DISIPLIN WAKTU KBM, MASUK DAN PULANG SEKOLAH

1. KegiatanBelajar Mengajar dimulai pukul 07.30 Wita
2. Siswadiharuskan hadir 15 menitsebelumbelpelajaran dimulai

2 > s £ z F. PERILAKU DAN SOPAN SANTUN SESAMA WARGA SEKOLAH
sesuai dengan jadwal pelajaran masing-masing.
3. Siswayangterlambat Smenits/d 10 menit diadakan pembinaan. 1. Mengucapakan salam kepada sesama warga sekolah.
4. Siswa yang terlambat febih dari 10 menit dipulangkan dan orang 2. Bersikap hormat, sopan dan santun kepada sesama sekolah.
tua diundang kesekolah. 3. Mendengarkan dan melaksanakan nasihat dari Bapak/ibu guru
5. Siswa diwajibkan mengikuti KBM dikelas dari hari senin sampai hari khususnya dan warga sekolah umumnya.
sabtu. 4. Berprilaku terpuji di dalam maupun di luar sekolah.
6. Berdoasebelumdansesudah KBM berakhir. 5. Menumbuh kembangkan budaya salam, terima kasih dan maaf.

7. Berada di kelas pada waktu KBM berlangsung kecuali
atas izin guru mata pelajaran yang bersangkutan.

8. Disiplin, tertib dan tidak ribut saat KBM berfangsung.

9. Pada waktu proses belajar mengajar berlangsung,
siswa harus mengikuti dengan sopan dan penuh perhatian.
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G. PROSEDUR PERUJINAN

. Sakit lebih dari dua hari harus disertai surat keterangan dokter.
. Apabila ada keperluan selama KBM berlangsung, maka izin

diberikan melalui guru mata pelajaran/Wali Kelas/Guru BK dan
guru piket .

. Apabila siswa bepergian ke luar daerah (meninggalkan pulau

lombok) harus mendapat izin langsung dari Kepala Sekolah
secara tertulis dan orang tua datang langsung ke sekolah.

. Apabila ada keperluan khusus pada jam efektif (jam belajar)

dan siswa akan meninggalkan sekolah, izin harus dimintakan
oleh orang tua kepada sekolah.

. Untuk semua kegiatan ekstrakurikuler surat izin dibuat oleh

Pembina dan diketahui oleh Kepala Sekolah.

. Permintaan dispensasi yang berasal dari luar SMA Negeri 2

Mataram harus langsung melalui Kepala Sekolah dengan
menunjukkan surat pemohonan dispensasi dari organisasi
atau instansi yang berkepentingan.

H. KEBERSIHAN DAN INDAHAN

e

Seluruh siswa berkewajiban menjaga dan memelihara
kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah baik di dalam
maupun di fuar kelas.

Seluruh siswa berkewajiban membersihkan kelasnya sebelum
dan sesudah jam KBM berlangsung.

. LARANGAN LARANGAN

1. Terlambat datang kesekolah.

2. Tidak masuk tanpa keterangan.

3. Tidak memakai pakaian seragam dan atribut sekolah.

4. Tidak melaksanakan tugas-tugas mata pelajaran.

5. Membuang sampah tidak pada tempatnya.

6. Berambut panjang/gondrong/dicat.

7. Bermain bola dilapangan sekolah,kecuali pada jam olahraga dan
atas ijin guru olah raga.

8. Merayakan ulang tahun dengan mengganggu kenyamanan

warga sekolah.
9. Memalsukan surat ijin dan tanda tangan orang lain.
10. Memakai gelang, anting, dan kalung bagi laki-laki.
11. Makan pada saat KBM berfangsung.
12. Mengucapkan kata-kata kotor.
13. Membuat coretan pada tembok sekolah.
14. Pulang sebelum jam pelajaran berakhir (bolos).
15. Membuat keributan di dalam maupun di luar kelas.
16. Mengganggu, merusak, mengambil peralatan/barang
sekolah dan barang milik orang lain.
Kefuar/masuk tidak mefafui pintu gerbang.
. Tidak mengikuti Upacara hari Senin, Imtaq dan hari besar
lainnya.
Membawa rokok, alat-alat musik, alat judi dan HP ke sekolah
Membawa senjata tajam, berjudi baik di sekolah maupun di luar
sekolah

N

'

17.
1

o

439
20.

Buku Tata Tertib Siswa SMA Negeri 2 Mataram Tahun 2011-2012

21,
| 22
23,
24,
25.
26.

27

Membawa atau menyimpan minuman keras, gambar/video
porno.

Berkelahi dengan teman di dalam maupun di luar lingkungan
sekolah baik sendiri maupun melibatkan orang lain.
Melawan,menghina,mefecetikan,guru/pegawai/pihak lain di
lingkungan sekolah.

Melakukan tindakan asusila.

Menikah atau pernah manikah selama menjadi siswa.
Membawa/memakai narkoba /obat-obatan terlarang
sejenisnya.

Melakukan kejahatan yang berurusan dengan kepolisian.

J. LAIN-LAIN

1

Hal hal yang belum diatur dalam peraturan tata tertib ini
akan diatur oleh sekolah secara tersendiri.

. Tata tertib Siswa ini mulai berlaku sejak ditetapkan.
. Ditetapkan di Mataram pada tanggal, 4 Juli 2011.

Mataram, 4 Juli 2011

Pembina 1V/a

NIP: 19590127 198103 1 012

LAMPIRAN 1

Ketentuan Seragam Imtaq:

¢ Siswa Muslim memakai celana panjang,baju lengan panjang
sesuai dengan warna yang telah ditetapkan sekolah dan
memakai peci.

« Siswi Muslim memakai rok panjang,baju lengan panjang dan
berjitbab dengan warna yang tefah ditetapkan oteh sekotah.

«» Siswa Hindu memakai celana panjang,baju lengan panjang
dengan warna yang telah ditetapkan sekolah dan memakai
selendang.

¢ Siswi Hindu memakai rok panjang ,baju lengan panjang
dengan warna yang telah ditetapkan sekolah dan memakai
selendang.

% Siswa Kristen memakai cetana panjang, baju tengan panjang
dengan warna yang telah ditetapkan sekolah.

** Siswi Kristen memakai rok panjang, baju lengan panjang
dengan warna yang telah ditetapkan sekolah.

«» Siswa Budha memakai celana panjang, baju lengan panjang
dengan kerah sanghai,ujung tangan tanpa kancing dengan
warna yang telah ditetapkan sekolah.

% Siswi Budha memakai rok panjang, baju lengan panjang dengan
warna yang telah ditetapkan sekolah.
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Lampiran 10. Panduan Penggunaan STTS

Panduan Penggunaan
STTS
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Pengenalan

Untuk perangkat lunak Sistem Tata Tertib Siswa (STTS)

Selamat datang

Sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan akan kejelasan dalam
penegakkan tata tertib di sekolah, maka dirasa perlu untuk mengubah bentuk
dari sistem tata tertib siswa selama ini yang masih menggunakan buku saku. Hal
ini disebabkan oleh rentannya data pelanggaran untuk hilang atau dimanipulasi.
Penilaian pelanggaran adalah salah satu catatan penting bagi guru untuk
membantu siswa menyelesaikan masalah terutama yang terkait dengan tata
tertib sekolah. Pemantauan dan penyimpanan yang lebih terjaga serta kejelasan
mengenai aturan yang digunakan di sekolah akan membantu guru dalam
melakukan tindakan bagi siswa yang melanggar. Dengan data yang tersimpan
diharap menimbulkan efek jera dan sebisa mungkin mentaati peraturan yang
ada. Oleh karena itu komputerisasi aturan dan tata tertib sekolah akan sangat
membantu dalam pembentukkan karakter tidak hanya siswa, tetapi seluruh pihak
yang terkait dengan sistem.

Apa yang bisa dilakukan ?

STTS didasarkan untuk tim tata tertib di sekolah yang melibatkan guru-guru dan
pegawai sekolah dalam penerapan tata tertib. Fungsi-fungsi yang dapat
dilakukan adalah :

1. Pengelolaan data user (pengguna) yang diatur oleh pengelola (admin)
beserta hak akses fungsi-fungsi STTS.

Pengelolaan data kelas.

Pengelolaan data siswa.

Pengelolaan data pelanggaran (tata tertib sekolah).

Pencatatan pelanggaran.

Laporan setiap siswa.

Laporan setiap kelas

Laporan per periode tertentu.

LAporan per pelanggaran (tata tertib sekolah) tertentu.

Memulal Penggunaan STTS

NGO RMWLDN

Untuk mulai menggunakan STTS, ada beberapa perangkat lunak, prosedur, dan
database yang harus disiapkan agar menunjang STTS dapat berjalan dengan
baik.
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Kebutuhan STTS

STTS merupakan perangkat lunak berbasis desktop dan menyimpan data yang
tercatat ke media database. Untuk pemasangan STTS, anda diharuskan
mengikuti prosedur berikut :

1.

Pasanglah perangkat lunak appserv yang disediakan bersama STTS, jika
tidak anda dapat men-download pada link berikut
http://sourceforge.net/projects/appservifiles/ atau anda dapat mengunjungi
situs resmi appserv : http://www.appservnetwork.com.

& AppServ 2.5.10 Setup

Apache HTTP Server Information
Please enter your server's information.

Server Name (e.g. www.appservnetwork.com)

Administrator's Email Address (e.g. webmaster @gmail.com)

Apache HTTP Port (Default : 80)
80

—  — Jendela
berikut akan muncul pada salah satu tahapan pemasangan appserv.
Pastikan anda mengisi lengkap kolom Server Name dengan localhost dan
Administrator's Email Address dengan alamat email anda ataupun sekedar
nama anda. Untuk kolom lain biarkan apa adanya.


http://sourceforge.net/projects/appserv/files/
http://www.appservnetwork.com
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& AppServ 2.5.10 Setu
R MySQL Server Configuration
MySol

Configure the MySQL Server instance.

Please enter Root password for MySQL Server.

Enter root password

Re-enter root password

MySQL Server Setting
Character Sets and Collations
UTF-8 Unicode v

[ old Password Support (PHP MySQL API function.)
["]Enable InnoDB

<o ) ) (o )

e ——— > A (2. tahapan
ini anda diminta menentukan kata sandi untuk pengguna root. Untuk saat ini
anda dapat memasukkan admin pada kedua kolom Enter root password dan
Re-enter root password. Beri tanda centang pada check box Enable InnoDB
dan lanjutkan pemasangan.
4. Setelah pemasangan database appserv selesai, anda dapat melakukan
¢ jre-7u67-windows-i586.exe
Java(TM) Platform SE binary

. . ~ ‘a$ Oracle Corporation
pemasangan Java Runtime Environment

5. Java Runtime Environment disesuaikan dengan sistem operasi yang
dijalankan di komputer anda masing-masing. Jika Java Runtime Environment
yang disediakan tidak sesuai, anda dapat men-download pada
-http://www.oracle.com/technetwork/java/javase/downloads/java-se-jre-7-
download-432155.html.

6. Setelah Java Runtime Environment terpasang, bukalah salah satu web
browser anda. Ketikkan http://localhost/phpmyadmin/ pada kolom url. Sesaat
kemudian, anda akan diminta memasukkan nama pengguna dan kata sandi.
Untuk nama pengguna anda dapat menggunakan root dan kata sandinya
adalah admin atau kata sandi yang anda isikan pada tahapan nomor 3.

Actions
My SQL localhost

& Create new database

Collation v

MySQL connection collation: utf3_general_ci v

Pada kolom create new database, buatlah database tata tertib dengan

mengetik tatatertib tanpa spasi pada kolom yang ada dan kemudian menekan

tombol Create.

S Structure 2 SQL Search (&Query @iExport Jilmport &SDesigner %ZOperations &3 Privileges [ Drop

8. ¢/ Database coba has been created.



http://www.oracle.com/technetwork/java/javase/downloads/java-se-jre-7-
http://localhost/phpmyadmin/
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tatatertib.sql

SQL File

UG Proses selanjutnya adalah dengan memilih menu import
dan menekan tombol browse. Pilihlah file tatatertib.sqgl yang telah disediakan.
Setelah memilih file tersebut, tekan tombol Go yang terletak di pojok kanan
bawah.

10. Setelah pemasangan database tatatertib selesai, maka anda dapat mulai
menggunakan STTS.

Butuh Bantuan ?

Jika pada saat memenuhi kebutuhan dari STTS ada pertanyaan dan kesulitan,
anda dapat menghubungi pengembang melalui :

e-mail : andalutama@rocketmail.com
Pengaturan Awal

Layaknya sebuah sistem, STTS menggunakan beberapa perangkat lunak untuk
menunjang dirinya untuk berfungsi. Setelah memenuhi kebutuhan STTS, pada
saat anda mulai menggunakan akan muncul jendela berikut :

(DB Setting @‘
B

Config DIR \NetBeansProjects\TataTertib\expor u ‘)

Server
User
Password

Database

| @ Connect... |

Status

A

Jendela ini hanya akan muncul pada 2 kondisi :

1. Pertama kali anda menggunakan STTS.


mailto:andalutama@rocketmail.com
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2. Ada permasalahan koneksi antara STTS dengan database.

Untuk kondisi pertama, anda cukup mengisikan data berikut :

Server : localhost

User : root

Password : admin

e Database : tatatertib

Jika anda ingat kembali, ini semua sama seperti pengaturan pada tahapan
kebutuhan STTS, sehingga, jika ada perbedaan yang anda lakukan pada
tahapan tersebut, misalnya kata sandi yang berbeda, inputkanlah sesuai dengan
kata sandi yang anda buat.

Untuk kondisi kedua, anda cukup memastikan bahwa anda dapat mengakses
localhost/phpmyadmin melalui web browser anda dan atau memastikan data
yang anda isikan pada kolom benar.

Penggunaan STTS

Pada tahapan ini akan ditunjukkan bagaimana fungsi-fungsi pencatatan dari
STTS dapat anda gunakan sebagaimana mestinya. Fungsi-fungsi tersebut antara
lain adalah :

Login

Atur User

Atur Kelas

Atur Siswa

Atur Pelanggaran

Catat Pelanggaran

Laporan Siswa

Laporan Kelas

9. Laporan Periode

10. Laporan Pelanggaran

Masing-masing fungsi saling terkait dan menunjang fungsi lain, sehingga
beberapa fungsi sangat bergantung dengan penggunaan fungsi lainnya.

©NoORr~®WDNPE
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£ St Tt e v - L B W . o)

Sistem Berkas Piket Laporan

Login

UserID

Password

| OK | | Batal |

Pada saat awal menggunakan, anda akan diminta memasukkan data user.
Sebagai tahap awal masukkanlah data berikut :

e User ID : admin

e Password : 1234
Setelah itu tekan tombol OK untuk melanjutkan masuk ke jendela utama STTS,
atau tekan batal untuk meninggalkan jendela pengisian user ini.

Atur User

Jendela fungsi ini akan memberi user admin hak untuk membuat, menghapus,
dan kemampuan mengubah hak akses user STTS lain.
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Data User X

Kode User
User Name

Password

User

Kelas

Siswa

Pelanggaran
Riwayat_pelanggaran
Laporan siswa
Laporan kelas
Laporan periode
Laporan pelanggaran

| Tambah | | Edit |  Simpan Batal Hapus

Dimulai dengan menekan menu Berkas di menubar dan pilih sub-menu Atur
User.

Untuk menambahkan user baru, anda haru mulai dengan menekan tombol
Tambah.

Setelah itu, anda baru dapat memasukkan data untuk user baru itu, seperti
User Name dan Password.

Untuk kolom Kode User, akan otomatis terisi dan anda tidak dapat
mengubahnya.

Hak akses akan menentukan kewenangan user tersebut sehingga anda yang
memilih apa saja hal yang dapat user tersebut lakukan.

Setelah semua data dimasukkan, tekan tombol Simpan untuk menyimpan
user tersebut atau tekan Batal untuk membatalkan penyimpanannya.
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e Jika telah ada user lain yang ingin anda ubah datanya, anda dapat menekan
tombol Edit

User Name

Filter [

| User Name | Password ' Kode Akses

admin 1234 111111111
andal 123 011111111
coba 123 01111111
iskandar smaz2 00011111
budi 123 01111000

danang 1234 00000111
wali 123456 00000111
orangtua 12 00000100
ide 1234 00011111
baru 1234 111111111

e Jendela pencarian data akan menampilkan data, anda cukup memilih salah
satu user dengan menekan nama atau kode pada tabel di jendela pencarian
tersebut.

e Setelah user tersebut terpilih, anda dapat tekan tombol OK untuk
melanjutkan, atau Batal untuk membatalkan proses edit yang anda lakukan.

e Setelah anda menekan tombol OK, maka data user akan di tampilkan di
jendela sebelumnya, sehinga anda dapat mengubah sesuai keinginan anda.
Tekan tombol Simpan untuk menyimpan perubahan atau tekan batal untuk
membatalkan perubahan.

e Jika anda ingin menghapus salah satu user, tekan tombol Hapus, jendela
pencarian akan muncul dan anda dapat memilih user yang akan dihapus.
tekan tombol OK jika yakin untuk menghapus user tersebut atau tekan Batal
untuk membatalkannya. Akan ada jendela konfirmasi sekali lagi jika anda
menekan tombol OK untuk memastikan proses tersebut.

Atur Kelas

Fungsi ini digunakan untuk mencatat data kelas yang nantinya akan digunakan
pada saat menggunakan fungis atur siswa, catat pelanggaran dan laporan kelas.
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Data Kelas

Kode Kelas

Kelas

Wali Kelas

[ Tambah J [ Edit J Simpan

Batal Hapus

Dimulai dengan menekan menubar Berkas dan memilih sub-menu Atur

Kelas.

Jika anda ingin menambahkan data kelas, tekan tombol Tambah sehingga
kolom-kolom data kelas dapat anda isi.
Untuk kolom Kode Kelas, akan terisi secara otomatis dan anda tidak dapat

mengubahnya.

Setelah memastikan semua kolom telah terisi sesuai dengan data yang ada,
tekan tombol Simpan untuk menyimpan atau tekan Batal untuk membatalkan

penyimpanan

Jika anda ingin melakukan perubahan data kelas, tekan tombol Edit maka

jendela pencarian akan muncul.

%4, Pencarian D

Kode

Filter I

| Kelas

| Wali Kelas

X1

X-2

X-3

coba kelas
Bahasa 2

Xii
Xiips 4

Joko Susilo
Badarudin Raharja
Hamdan Hasibuan
badar udin

Susan

karsinah

katini

nda cukup memilih kelas yang ada dalam tabel di dalam jendela pencarian
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data, setelah anda memilih, tekan OK untuk mengubah data tersebut atau
tekan Batal untuk membatalkan proses perubahan data kelas.

e Setelah data yang tertampil di jendela sebelumnya telah diubah, tekan tombol
Simpan untuk menyimpan perubahan atau tekan Batal untuk membatalkan
penyimpanan perubahan data kelas.

e Jika anda ingin menghapus salah satu kelas, tekan tombol Hapus, jendela
pencarian akan muncul dan anda dapat memilih kelas yang akan dihapus.
tekan tombol OK jika yakin untuk menghapus kelas tersebut atau tekan Batal
untuk membatalkannya. Akan ada jendela konfirmasi sekali lagi jika anda
menekan tombol OK untuk memastikan proses tersebut.

Atur Siswa

Fungsi ini akan digunakan untuk mencatat data siswa. Fungsi ini menunjang
fungsi lain seperti catat pelanggaran dan laporan siswa.

| Data Siswa o

Nomor Induk Siswa

Nama Siswa

Kelas

Nama Orangtua

Alamat A
v
-« K ) y »>
Telepon
[ Tambah J | Edit | | Simpan 3atal Hapus

e Dimulai dengan menekan menubar Berkas dan memilih Atur Siswa

e Jika anda ingin menambahkan data siswa, tekan tombol Tambah sehingga
kolom-kolom data siswa dapat anda isi.

e Setelah memastikan semua kolom telah terisi sesuai dengan data yang ada,
tekan tombol Simpan untuk menyimpan atau tekan Batal untuk membatalkan
penyimpanan

e Jika anda ingin melakukan perubahan data kelas, tekan tombol Edit maka
jendela pencarian akan muncul.
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Nama Siswa

|NamaSi.. | Kelas | NamaoOr... | Alamat | Telepon

abdul mu... Bahasa2 umar mulawarman 8191837... F
adadeh coba kelas ADA ada 134 N
ada X-2 ADA ada 134

Halan Bu... xiips 4 Halan An... Bangka, Belitung, ... 081111
SusiBud... X-3 Kartono Klaten, kota, 8xxx 091999

oyi X1 hgv bvf vhv

Abdul HAdI X-2 Hasan M... KArang Gneteng 0809765...
Andal Pr... X-1 Drs.H.S... Jl. Industri Gg. Te... 0819977..

aldi X1 ahmad mataram 610000

yona X1 sandi irigasi 123456
karsinah Bahasa2 kurnia btn sweta 674045
nuraini xiips 4 babbang  jalan panijitilar 673440

susi X-3 susan ampenan 123

fajar X-3 reno tanjung karang 638093

viing A4 Suai mataram. 542472

| OK | | Batal |

Anda cukup memilih siswa yang ada dalam tabel di dalam jendela pencarian
data, setelah anda memilih, tekan OK untuk mengubah data tersebut atau
tekan Batal untuk membatalkan proses perubahan data siswa.

e Setelah data yang tertampil di jendela sebelumnya telah diubah, tekan tombol
Simpan untuk menyimpan perubahan atau tekan Batal untuk membatalkan
penyimpanan perubahan data kelas.

e Jika anda ingin menghapus salah satu siswa, tekan tombol Hapus, jendela
pencarian akan muncul dan anda dapat memilih kelas yang akan dihapus.
tekan tombol OK jika yakin untuk menghapus kelas tersebut atau tekan Batal
untuk membatalkannya. Akan ada jendela konfirmasi sekali lagi jika anda
menekan tombol OK untuk memastikan proses tersebut.

Atur Pelanggaran

Fungsi ini memiliki 2 jendela yang berbeda yaitu untuk jenis dan kategori.
Kategori diisi terlebih dahulu karena akan menentukan jenis pelanggaran akan
masuk kategori pelanggaran tertentu.
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(| Data Pelanggaran X
[Jenis Pelanggaran T Kategori Pelanggaran ]

Kode

Kategori Pelanggaran

L Tambah Jhl Edit | = Simpan Batal Hapus

e Dimulai dengan menekan menubar Berkas dan memilih sub-menu Atur
Pelanggaran.

e Pilih tab menu Kategori Pelanggaran.

e Jika anda ingin menambahkan data kategori, tekan tombol Tambah sehingga
kolom-kolom data kategori dapat anda isi.

e Untuk kolom Kode, akan terisi secara otomatis dan anda tidak dapat
mengubahnya.

e Setelah memastikan semua kolom telah terisi sesuai dengan data yang ada,
tekan tombol Simpan untuk menyimpan atau tekan Batal untuk membatalkan
penyimpanan

e Jika anda ingin melakukan perubahan data kategori, tekan tombol Edit maka
jendela pencarian akan muncul.
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| %/ Pencarian Data
Kode Nama Kategori
| Filter
Kode | Nama Kategori
01 pakaian
02 aksesoris
03 upacara
04 disiplin belajar
05 kebersihan
06 keindahan
07 keamanan
08 sikap
09 ekstrakulikuler
10 lain-lain
11 coba
12 testing
13 baru
14 contoh

[OKJ[BataIJ

Anda cukup memilih kategori yang ada dalam tabel di dalam jendela
pencarian data, setelah anda memilih, tekan OK untuk mengubah data
tersebut atau tekan Batal untuk membatalkan proses perubahan data
kategori.

e Setelah data yang tertampil di jendela sebelumnya telah diubah, tekan tombol
Simpan untuk menyimpan perubahan atau tekan Batal untuk membatalkan
penyimpanan perubahan data kategori.

e Jika anda ingin menghapus salah satu kategori, tekan tombol Hapus, jendela

pencarian akan muncul dan anda dapat memilih kategori yang akan dihapus.

tekan tombol OK jika yakin untuk menghapus kategori tersebut atau tekan

Batal untuk membatalkannya. Akan ada jendela konfirmasi sekali lagi jika

anda menekan tombol OK untuk memastikan proses tersebut.

Untuk menambahkan data jenis pelanggaran dimulai dengan tahapan berikut :

e Pilih tab menu Jenis Pelanggaran.

e Jika anda ingin menambahkan data jenis, tekan tombol Tambah sehingga
kolom-kolom data jenis dapat anda isi.

e Untuk kolom Kode, akan terisi secara otomatis dan anda tidak dapat
mengubahnya.

e Setelah memastikan semua kolom telah terisi sesuai dengan data yang ada,
tekan tombol Simpan untuk menyimpan atau tekan Batal untuk membatalkan
penyimpanan

e Jika anda ingin melakukan perubahan data jenis, tekan tombol Edit maka
jendela pencarian akan muncul.
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Nama Pelanggaran

| Filter |

‘ Kode | Nama Pelanggaran | Kategori | Poin |
01 tidak mengenakan s... pakaian 5|A
\ 02 tidak mengenakan at... pakaian 27\
03 lokasi badge sekolah  pakaian 2
\ 04 baju tidak dimasukkan pakaian 2
05 tidak memakai kaos ... pakaian 2
\ 06 pakaian dicorat-coret  pakaian 2
07 pakaianyangtidaks... pakaian 2
\ 08 menggunakan kaos ... pakaian 2
09 tidak memakai sabuk  pakaian 2
\ 10 berambut gondrong, ... aksesoris 5
1" bersolek secara berl... aksesoris 5
\ 12 memakai perhiasan ... aksesoris 5
| 13 bolos lain-lain 3 /
\ 14 membuang sampah ... kebersihan 2
L1585 cantobh iuna rcontah ’L!

| | OK | | Batal |
[ ) — e J
Anda cukup memilih jenis yang ada dalam tabel di dalam jendela pencarian
data, setelah anda memilih, tekan OK untuk mengubah data tersebut atau

tekan Batal untuk membatalkan proses perubahan data jenis.

e Setelah data yang tertampil di jendela sebelumnya telah diubah, tekan tombol
Simpan untuk menyimpan perubahan atau tekan Batal untuk membatalkan
penyimpanan perubahan data jenis.

e Jika anda ingin menghapus salah satu jenis, tekan tombol Hapus, jendela
pencarian akan muncul dan anda dapat memilih jenis yang akan dihapus.
tekan tombol OK jika yakin untuk menghapus jenis tersebut atau tekan Batal
untuk membatalkannya. Akan ada jendela konfirmasi sekali lagi jika anda
menekan tombol OK untuk memastikan proses tersebut.

Catat Pelanggaran

Fingsi ini dapat dikatakan sebagai fungsi utama dari STTS.
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a Riwayat Pelanggaran 6

Kode Pelanggaran
NIS

Nama Siswa

Tanggal

Kategori Pelanggaran
Jenis Pelanggaran

Poin Pelanggaran

Tambah Simpan Batal Hapus

e Dimulai dengan menekan menubar Piket dan memilih sub-menu Catat
Pelanggaran.

e Jika anda ingin menambahkan data riwayat, tekan tombol Tambah sehingga
kolom-kolom data riwayat dapat anda isi.

e Untuk kolom Kode Pelanggaran, akan terisi secara otomatis dan anda tidak
dapat mengubahnya.

e Pilih nomor induk siswa dari drop down menu NIS.

e Kolom Nama Siswa akan terisi secara otomatis sesuai dengan NIS yang
dipilih.

e Untuk mengisi tanggal, tekan tombol di samping kolom tanggal dan pilih
tanggal yang sesuai

e Drop down menu kategori pelanggaran dipilih terlebih dahulu karena akan
menentukan pilihan pada drop down menu jenis pelanggaran.

e Pilih drop down menu jenis pelanggaran, karena kolom poin pelanggaran
akan otomatis terisi sesuai dengan jenis pelanggaran yang dipilih.

e Setelah memastikan semua kolom dan drop down menu telah terisi sesuai
dengan data yang ada, tekan tombol Simpan untuk menyimpan atau tekan
Batal untuk membatalkan penyimpanan
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Nama Siswa

| Filter |

Kode | Nama Siswa | Tanggal | Pelanggaran | Poin

0001 Andal Prab... 05Jun13 tidak mengenakan atrib... 2 A
0002 Halan Budi... 04 Jun 13 tidak mengenakan ser... 5 T\
0003 Andal Prab... 30Jun13 tidak mengenakan ser... 5
0004 Halan Budi... 20Jun 13 tidak mengenakan atrib... 2
0005 Halan Budi... 01 Mei13 pakaian dicorat-coret 2
0006 Andal Prab... 05Jun13 bersolek secara berleb... 5
0007 Andal Prab... 06Jun13 berambut gondrong, di... 5
0008 Andal Prab... 22Jan 14 tidak mengenakan ser... 5
0009 SusiBudia... 24 Feb14 berambut gondrong, di... 5
0010 Halan Budi... 24 Feb 14 tidak mengenakan ser... 5
0011 Andal Prab... 25Feb 14 tidak mengenakan ser... 5
0012 Andal Prab... 19 Mar 14 berambut gondrong, di... 5
0013 Halan Budi... 07 Apr 14 berambut gondrong, di... 5
0014 Halan Budi... 07 Apr 14 bersolek secara berleb... 5 3
nN1s Rudi N2 Anr 14 Inkaci hadna caknlah 2

| ok | [ satar |

Jika anda ingin menghapus salah satu riwayat, tekan tombol Hapus, jendela
pencarian akan muncul dan anda dapat memilih riwayat yang akan dihapus.
tekan tombol OK jika yakin untuk menghapus riwayat tersebut atau tekan
Batal untuk membatalkannya. Akan ada jendela konfirmasi sekali lagi jika
anda menekan tombol OK untuk memastikan proses tersebut.

Laporan Siswa

Bentuk fungsi untuk memuat laporan yang dikelompokkan berdasarkan siswa

(] Laporan Pelanggaran Siswa

NIS ( v

Nama Siswa

Cetak

Dimulai dengan menekan menubar Laporan, pilih sub-menu Laporan Siswa.
Anda cukup menekan drop down menu NIS dan memilih NIS siswa yang
ingin anda tampilkan laporannya.

Kolom nama siswa akan terisi sesuai dengan NIS yang anda pilih.
e Setelah yakin dengan data yang anda pilih, tekan tombol Cetak.
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& JasperViewer

.|@o IR

Laporan Pelanggaran Siswa

Data Siswa
NIS 0109
Nama abdul mugqit Orang Tua umar
Kelas Bahasa 2 Alamat mulawarman
Wali Kelas Susan Telp 81918374266
Kode Tanggal Pelanggaran Poin
0032 08 April 2014 tidak mengenakan seragam sekolah 5.0

Total Poin

5.0

«¥

>

Page 10f 1
—

L
v

|
Laporan

siswa akan memuat jendela JasperViewer.
Pada jendela ini anda dapat menyimpan data dengan menekan tombol

simpan.

& Save

]

LookIn: | (& Documents

o Lo (@]

(& Asus

ﬁ Avatar

(& Youcam

(& HelpNDoc
(& my Cheat Tables
(& NetBeansProjects

File Name:

Files of Type:

JasperReports (*jrprint)

JasperReports (* jrprint)

PD pd
RTF (*.rif)
ODT (*.odt)

DOCX (*.docx)

HTML (*.htm, *.html)
Single sheet XLS (*.xIs)
Multiple sheets XLS (*.xIs)

i

|v

Anda

dapat menyimpan laporan siswa tersebut dengan beberapa format tipe yang

tersedia.
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e Jka anda ingin mencetak langsung, cukup tekan tombol cetak@ dan
laporan siswa akan tercetak pada printer yang terhubung dengan komputer
anda saat itu.

Laporan Kelas

Bentuk fungsi untuk memuat laporan yang dikelompokkan berdasarkan kelas

)] Laporan Pelanggaran Kelas

Kode

Kelas | v

Cetak

Dimulai dengan menekan menubar Laporan, pilih sub-menu Laporan Kelas.
Anda cukup menekan drop down menu Kelas dan memilih kelasyang ingin
anda tampilkan laporannya.

o Kolom Kode akan terisi sesuai dengan kelas yang anda pilih.
Setelah yakin dengan data yang anda pilih, tekan tombol Cetak.

pa
4 JasperViewer

~|@o M4 >

DTD &QTws [

Laporan P¢

Data Kelas
Kode Kelas 03

Kelas X-3

Wali Kelas Hamdan Hasibuan

Tanggal

NIS

Nama Siswa

Pelanggaran

24 February 2014

024567

Susi Budiana

berambut gondrong, diwarnai, model tidak sepantasnya

10 April 2014

024567

Susi Budiana

berambut gondrong, diwarnai, model tidak sepantasnya

10 April 2014

024567

Susi Budiana

bersolek secara berlebihan

08 April 2014

024567

Susi Budiana

memakai perhiasan yang berlebihan

08 April 2014

34

susi

bolos

08 April 2014

34

susi

tidak mengenakan seragam sekolah

08 April 2014

Budi

lokasi badge sekolah

| Total

Laporan kelas akan memuat jendela JasperViewer.




101

e Pada jendela ini anda dapat menyimpan data dengan menekan tombol
simpan.

& Save

LookIn: | (& Documents B [ﬁj[@][ﬁj[lﬁl]@

(& Asus

(& Avatar

(& HelpNDoc

(& my Cheat Tables
(& NetBeansProjects
ﬁ Youcam

File Name:

Files of Type: |JasperRepoits (*.jrprint) a
JasperReports (*.jrprint) A
PD pad

RTF (*.1if)

ODT (*.odt)

DOCX (*.docx)

HTML (*.htm, *.html)

Single sheet XLS (*.xis)

Multiple sheets XLS (*.xis) yv

Anda
dapat menyimpan laporan kelas tersebut dengan beberapa format tipe yang
tersedia.

e Jka anda ingin mencetak langsung, cukup tekan tombol cetak@ dan
laporan kelas akan tercetak pada printer yang terhubung dengan komputer
anda saat itu.

Laporan Periode

Bentuk fungsi untuk memuat laporan yang dikelompokkan berdasarkan periode
waktu tertentu

Sep 11,2014

Sampai | SeP 11,2014 l'jll

Lo

e Dimulai dengan menekan menubar Laporan, pilih sub-menu Laporan
Periode.

e Anda cukup menekan tombol di samping kolom Mulai untuk memilih tanggal
awal periode.
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Tekan tombol tanggal di samping kolom Sampai untuk memilih tanggal akhir

periode.
Setelah yakin dengan data yang anda pilih, tekan tombol OK.
& JasperViewer - - - LE]M
Hso « i | DD Q0% [
y
apo
Periode Periode 10/09/2013 sampai 11/09/2014
Kode Tanggal NIS Nama Siswa Pelanggaran
0008 22 January 2014 09520244007 Andal Prabakti Utama tidak mengenakan seragam sekolah
0009 24 February 2014 024567 Susi Budiana berambut gondrong, diwarnai, model tidak sepant:
0010 24 February 2014 024 Halan Budi Sejahtera tidak mengenakan seragam sekolah
0011 25 February 2014 09520244007 Andal Prabakti Utama tidak mengenakan seragam sekolah
0012 19 March 2014 09520244007 Andal Prabakti Utama berambut gondrong, diwarnai, model tidak sepant:
0014 07 April 2014 024 Halan Budi Sejahtera bersolek secara berlebihan
0013 07 April 2014 024 Halan Budi Sejahtera berambut gondrong, diwarnai, model tidak sepant:
0029 08 April 2014 012 adadeh tidak mengenakan seragam sekolah
0030 08 April 2014 09520244007 Andal Prabakti Utama berambut gondrong, diwarnai, model tidak sepant:
0031 08 April 2014 09520244007 Andal Prabakti Utama bersolek secara berlebihan
0032 08 April 2014 0109 abdul mugit tidak mengenakan seragam sekolah
0033 08 April 2014 09520244007 Andal Prabakti Utama lokasi badge sekolah
0034 08 April 2014 09520244007 Andal Prabakti Utama tidak mengenakan seragam sekolah
0035 08 April 2014 033 oyi baju tidak dimasukkan
0036 08 April 2014 09520244007 Andal Prabakti Utama berambut gondrong, diwarnai, model tidak sepantg,
:k nnn OO A il AN ABFEANA 4LNNT B e C U R T E e ../ Lomdods — ']

Page 10of 3

Laporan periode akan memuat jendela JasperViewer.
Pada jendela ini anda dapat menyimpan data dengan menekan tombol

simpan
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4 Save

LookIn: | (& Documents

Y (@] (&) (@]

[

e

(& Asus

ﬁ Avatar

(& HelpNDoc

(& My Cheat Tables
(&5 NetBeansProjects
(& Youcam

File Name:

Files of Type: |JasperRepoits (*.jrprint)

JasperReports (* jrprint)
PD pd

RTF (*.1if)

ODT (*.odt)

DOCX (*.docx)

HTML (*.htm, *.html)
Single sheet XLS (*.xIs)
Multiple sheets XLS (*.xls)

|v

Anda

dapat menyimpan laporan periode tersebut dengan beberapa format tipe

yang tersedia.

e Jka anda ingin mencetak langsung, cukup tekan tombol cetak@ dan
laporan periode akan tercetak pada printer yang terhubung dengan komputer

anda saat itu.
Laporan Pelanggaran

Bentuk fungsi untuk memuat laporan yang dikelompokkan berdasarkan kategori

dan jenis pelanggaran tertentu.

ﬁ Laporan Pelanggaran Kelas

Kategori Pelanggaran [

)

Jenis Pelanggaran |

)

e Dimulai dengan menekan menubar Laporan, pilih sub-menu Laporan

Pelanggaran.

e Anda harus menekan drop down menu Kategori Pelanggaran terlebih dahulu

dan memilih kategori yang sesuai.

e Drop down menu Jenis Pelanggaran akan terisi otomatis sesuai dengan

kategori.
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e Tekan drop down Jenis Pelanggaran dan pilih jenis pelanggaran yang akan
dicetak laporannya.

e Setelah yakin dengan data yang anda pilih, tekan tombol Cetak.
VA JasperViewer - - &@u

@8c « <> »: OO0 @Q0% |9

Data Pelanggaran
Kode Kategori 01

Kategori Pelanggaran pakaian

Kode Pelanggaran 01
Jenis Pelanggaran tidak mengenakan seragam sekolah

Poin 50

Tanggal Nama Siswa

04 June 2013 024 Halan Budi Sejahtera

30 June 2013 09520244007 Andal Prabakti Utama
22 January 2014 09520244007 Andal Prabakti Utama

24 February 2014|024 Halan Budi Sejahtera

25 February 2014 109520244007 Andal Prabakti Utama
08 April 2014 34 susi

08 April 2014 012 adadeh

08 April 2014 0109 abdul mugqit
08 April 2014 09520244007 Andal Prabakti Utama

Laporan pelanggaran akan memuat jendela JasperViewer.
e Pada jendela ini anda dapat menyimpan data dengan menekan tombol

simpan.



# Save

Lookln: |(&§ Documents

(& Asus

ﬁ Avatar

(& HelpNDoc

(& my Cheat Tables
ﬁ NetBeansProjects
(& Youcam

File Name:

Files of Type:

JasperRepoits (*jrprint)

JasperReports (* jrprint)
PD pd

RTF (*.1if)

ODT (*.odt)

DOCX (*.docx)

HTML (*.htm, *.html)
Single sheet XLS (*.xIs)
Multiple sheets XLS (*.xls)
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|v

Anda

dapat menyimpan laporan pelanggaran tersebut dengan beberapa format tipe
yang tersedia.

Jika anda ingin mencetak langsung, cukup tekan tombol cetak@ dan
laporan pelanggaran akan tercetak pada printer yang terhubung dengan
komputer anda saat itu.



